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ABSTRAK 

NAMA :KIKI MAYA SARI 

NIM   :12040126481 

JUDUL :UPAYA BURUH PETANI KARET PEREMPUAN DALAM 

MEMBANTU MEMENUHI KEBUTUHAN EKONOMI 

KELUARGA DI DESA PUJUD KECAMATAN PUJUD 

KABUPATEN ROKAN HILIR 

Penelitian ini dilatar belakangi karena melihat sulitnya memenuhi kebutuhan 

ekononomi pada masa sekarang sehingga istri harus ikut bekerja untuk bisa 

meimbantu meinambah peinghasilan. Keibutuhan yang dipeirlukan deingan 

peinghasilan yang didapatkan teirlihat tidak seiimbang. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana upaya kegiatan buruh petani karet 

perempuan dalam membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga di Desa 

Pujud Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode pendekatan kualitatif dan dalam pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan teknis deskriptif kualitatif dengan tahapan reduksi data, paparan 

data, dan penyajian data. Informan yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 

sekitar lima (5) orang yang masing-masing mereka memiliki kegiatan sebagai 

buruh petani karet. Penyebab perempuan  bekerja  di  dua  sektor  yaitu sebagai 

ibu rumah tangga dan sebagai buruh petani karet adalah  untuk  menambah  

pendapatan  keluarga  guna  memenuhi kebutuhan  hidup  dan  dipengaruhi  oleh  

pendidikan  yang  rendah  dan  tidak  memiliki  keterampilan yang memadai untuk 

bekerja di bidang lain. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

keberhassilan perempuan yang bekerja sebagai buruh petani karet dalam 

membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Keberhasilan dapat dilihat 

dari dapatnya terpenuhi kebutuhan ekonomi keluarga setelah perempuan memiliki 

upaya kegiatan sebagai buruh petani karet perempuan. 

Kata Kunci, Upaya Kegiatan, Buruh Petani Karet Perempuan, Membantu 

Memenuhi Kebutuhan Ekonomi 
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ABSTRAC 

NAME :KIKI MAYA SARI 

NIM   :12040126481 

JUDUL : EFFORTS OF WOMEN RUBBER FARM LABORERS IN 

HELPING TO MEET FAMILY ECONOMIC NEEDS IN 

PUJUD VILLAGE, PUJUD SUB-DISTRICT, ROKAN HILIR 

DISTRICT 

This research is motivated by seeing the difficulty of meeting economic 

needs at this time so that wives have to work to be able to help increase income. 

The needs that are needed deingan income earned teirlihat not balanced. The 

purpose of this study was to determine how the efforts of women rubber farm 

laborers' activities in helping to meet the economic needs of families in Pujud 

Village, Pujud District, Rokan Hilir Regency. This research was conducted using 

a qualitative approach method and in collecting data using observation, 

interviews, and documentation methods. Data analysis uses qualitative descriptive 

techniques with data reduction stages, data exposure, and data presentation. The 

informants used in this study amounted to around five (5) people, each of whom 

had activities as rubber farm laborers. The reason why women work in two 

sectors, namely as housewives and as rubber farm laborers, is to increase family 

income to meet the needs of life and is influenced by low education and not 

having adequate skills to work in other fields. The results of this study indicate 

that there is success for women who work as rubber farm laborers in helping to 

meet the economic needs of the family. Success can be seen from the fulfillment 

of family economic needs after women have activity efforts as female rubber farm 

laborers. 

Keywords, Activity Efforts, Female Rubber Farm Laborers, Helping to Meet 

Economic Needs 
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KA T A  P E I N GAN T A R 

 

A s s a lam u ’a la i k um  W ar a hm at ul la h i  Wa ba r ak a t u h  

Puji syukur atas keihadirat Allah SWT yang teilah meilimpahkan rahmat seirta 

hidayah-Nya, dan tidak lupa pula shalawat seirta salam peinulis hadiahkan keipada 

junjungan kita yakni Nabi beisar Muhammad SAW, seihingga peinulis mampu 

meinyeileisaikan peinulisan skripsi ini deingan judul “ Strateigi Buruh Peitani Kareit 

Peireimpuan Dalam Upaya Meimbantu Meimeinuhi Keibutuhan EIkonomi Keiluarga 

Di Deisa Pujud Keicamatan Pujud Kabupatein Rokan Hilir”. Skripsi ini ditulis 

dalam rangka meimeinuhi salah satu syarat untuk meincapa geilar Sarjana Sosial 

(S.Sos) pada Prodi Peingeimbangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Dalam peinulisan skripsi ini peinulis meinyadari bahwa tanpa adanya 

dukungan bantuan do’a seirta seimangat dari beirbagai pihak maka skripsi ini tidak 

dapat seileisai dan beirjalan lancar seibagaimana meistinya. Yang paling utama 

peinulis ingin meingucapkan rasa syukur yang tidak teirhingga dan teirimakasih 

yang seibanyak-banyaknya keipada Allah SWT yang teilah meimbeirikan peitunjuk, 

keikuatan, keisabaran, keilancaran keipada peinulis seihingga skripsi ini dapat 

teirseileisaikan. Dan juga yang meinjadi paling utama yaitu peinulis ingin 

meinyampaikan teirimakasih yang seibanyak-banyaknya keipada keidua orang tua 

yaitu Ayah (Dasril) dimana tanpa beiliau peinulis tidak akan peirnah bisa sampai 

pada titik ini, orang yang paling heibat dalam hidup peinulis yang tidak peirnah 

beirheinti beirdo’a, beirjuang, meimbeiri seimangat, meimbeirikan kasih sayang yang 

tiada heintinya seirta meimbeirikan naseihat keipada peinulis dan juga beiliau adalah 

orang yang tidak peirnah beirheinti beirjuang untuk meincapai seigala cita-cita 

peinulis, dan juga tidak lupa peinulis meingucapkan teirimakasih keipada ibunda 

teircinta yakni Armiyah (Alm) seibagai manusia heibat yang teilah meilahirkan 

peinulis keidunia, dan juga ibunda teircinta yakni Susi Lawati dimana beiliau seilalu 

meibeirikan seimangat, do’a dan dukungan untuk peinulis deingan peinuh keiikhlasan, 

panjang umur seirta seihat seilalu untuk keidua orang tuaku. Teirimakasih untuk 

seimuanya pihak yang teilah meimbeirikan do’a dan dukungan seirta seimangatnya 

seihingga saya bisa sampai pada titik ini kareina untuk sampai pada titik ini 

dipeinuhi deingan cobaan seirta ujian pada seitiap peirjalanan.Seilain itu, peinulis 

meinyampaikan rasa hormat dan rasa teirimakasih banyak atas seimua bantuan dan 

dukungan baik moral dan mateiri seilama peinyusunan skripsi ini  

keipada: 
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Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Bapak Prof. Dr. Imron Rosidi, S.Pd. M.A seilaku Deikan Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Bapak Prof. Dr. Masduki, M.Ag seilaku Wakil Deikan l Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Starif Kasim Riau. 

4. Bapak Dr. Toni Hartono, M.Si seilaku Wakil Deikan ll Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Bapak Dr. H. Arwan, M.Ag seilaku Wakil Deikan lll Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau. 

6. Ibu Dr. Titi Antin, S.Sos, M.Si seilaku Keitua Prodi Peingeimbangan 

Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

7. Ibu Yeifni, M.Si seilaku Seikreitaris Prodi Peingeimbangan Masyarakat Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

8. Bapak Dr. Achmad Ghozali M.Si seilaku Dosein peimbimbing skripsi yang 

teilah meiluangkan waktu di seila-seila keisibukannya untuk meimbeirikan 

arahan dan bimbingan keipada peinulis deingan ikhlas dan sabar seirta yang 

teilah meimbeirikan saran dan masukan seilama proseis peingeirjaan skripsi ini 

hingga seileisai. 

9. Bapak dan Ibu Dosein yang teilah meimbeirikan ilmu peingeitahuan pada 

peinulis dalam meinyeileisaikan Studi pada Prodi Peingeimbangan 

Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Univeirsitas Islam 

Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau. 

10. Seiluruh Staf dan Karyawan/l Prodi Peingeimbangan Masyarakat Islam 

Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau. Teirimakasih banyak 

kareina teilah meimbeirikan peilayanan yang sangat baik keipada peinulis 

untuk meimudahkan seigala hal administrasi. 

11. Keiluarga beisar Peingeimbangan Masyarakat Islam Angkatan 2020 yang 

teilah meinjadi teiman, saudara seilama masa peirkuliahan. Teirimakasih atas 

waktu do’a dan dukungannya. 

12. Keipada kakak seirta abang (Susi Wanti, Surfina Fitri, Mukhoiri Saputra, 

Weiri Fahrizal) yang teilah beirseidia meimbeirikan seimangat dan seilalu 

meimbeirikan peirtolongan dikala peinulis  keisulitan, seirta peinulis 

meingucapkan teirimakasih keipada  seiluruh keiluarga beisar yang teilah 

meimbeirikan seimangat seirta motivasi keipada peinulis deingan keiikhlasan. 

13. Keipada sahabat seipeirjuangan peinulis yakni (Cindy Natasha, Nuri Nahda 

Komaria Leistari, Siti Zahrina, Syatia, Ninik Sumarni, Ulin Nuha, Reini). 

Teirimakasih atas seigala beintuk support, canda tawa dan tangis air mata 



 

  

v 
 

yang kita lalui beirsama-sama seilama proseis peirkuliahan hingga 

meinyeileisaikan skripsi. 

14. .Keipada ibu yang beikeirja seibagai buruh peitani kareit Peireimpuan yang 

teilah banyak meimbantu peinulis dalam meimbeirikan waktu seirta ceiritanya 

seihingga peinulis bisa meinyeileisaikan peineilitian. 

Keipada seimua pihak yang teilah meimbantu dalam peinulisan skripsi ini yang 

tidak dapat diseibut satu peirsatu. Peinulis meinyadari bahwa dalam peinyusunan 

skripsi ini masih beilum seimpurna dan juga banyak keikurangannya, oleih kareina 

itu peinulis meingharapkan saran dan kritik yang beirsifat meimbangun  guna 

meinyeimpurnakan skripsi ini. Seimoga skripsi ini dapat beirguna dan meimbeirikan 

manfaat seirta meiningkatkan kualitas peindidikan bagi peimbacanya. Kelebihan dan 

kebenaran pada skripsi ini hanyalah milik Allah SWT dan semua kesalahan serta 

kekurangan adalah dari penulis semata. Semoga kita selalu dalam lindungan Allah 

SWT dan selalu mendapatkan hidayah-Nya. 

 

 

 

Pekanbaru, 14 Juni 2024 

                                                                                     Penulis 

 

 

                                                                                            Kiki Maya Sari 

 NIM: 12040126481 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

vi 
 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK .............................................................................................  i 

KATA PENGANTAR ...........................................................................  iii 

DAFTAR ISI ..........................................................................................  vi 

LAMPIRAN ...........................................................................................  viii 

DAFTAR GAMBAR .............................................................................  ix 

DAFTAR TABEL..................................................................................  x 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang .................................................................................  1 

1.2 Penegasan Istilah ...............................................................................  3 

1. Pengertian Upaya Kegiatan .........................................................  3  

2. Pengertian Buruh Petani Karet Perempuan .................................          3 

3. Pengertian Membantu Memenuhi Kebutuhan Ekonomi .............  3 

1.3 Rumusan Masalah .............................................................................  4 

1.4 Batasan Masalah................................................................................  4 

1.5 Tujuan Dan Manfaat Penelitian ........................................................  4 

1.5.1 Tujuan Penelitian ..................................................................  4 

1.5.2 Manfaat Penelitian ................................................................  4 

1.6 Sistematika Penulisan ......................................................................  5 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA    

2.1 Kajian Terdahulu ...............................................................................  6 

2.2 Landasan Teori ..................................................................................  7 

1. Konsep Upaya Kegiatan ..........................................................  7 

2. Konsep Buruh Petani Karet Perempuan ..................................  8 

3. Konsep Membantu Memenuhi Kebutuhan Ekonomi ..............  11 

2.3 Kerangka Berpikir .............................................................................  12 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian........................................................  14 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian ............................................................  14 

3.3 Sumber Data Penelitian .....................................................................  14 

3.4 Teknik Pengumpulan Data ................................................................  15 

3.5 Informan Penelitian ...........................................................................  15 

3.6 Validitas Data ....................................................................................  16 

3.7 Teknik Analisi Data ..........................................................................  17 

BAB IV GAMBARAN UMUM DESA KEPENGHULUAN PUJUD 

4.1 Sejarah Singkat Desa Pujud ..............................................................  19 

1. Gambaran Umum Desa Pujud .................................................  20 

2. Keadaan Sosial ........................................................................  22 

3. Struktur Organisasi Kantor Desa Kepenghuluan Pujud ..........  29 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   



 

  

vii 
 

5.1 Hasil Penelitian .................................................................................  30 

1. Indikator A (Adaptasi) ............................................................     30 

2. Indikator G (Goal/tujuan) ........................................................  32 

3. Indikator I (Integrasi/penyatuan) ............................................  34 

4. Indikator L (Latency/pemeliharaan pola)  ...............................  35 

 5.2 Pembahasan ......................................................................................  37 

BAB VI PENUTUP 

6.1 Kesimpulan .......................................................................................  40 

6.2 Saran ..................................................................................................  41 

DAFTAR PUSTAKA 

  



 

  

viii 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kisi-Kisi Instrumen .............................................................  45 

Lampiran 1 Pedoman Obsevasi ...............................................................  46 

Lampiran 3 Pedoman Wawancara ..........................................................  47  

Lampiran 4 Hasil Wawancara .................................................................  48 

Lampiran 5 Hasil Observasi ....................................................................  59 

Lampiran 6 Reduksi Data........................................................................  62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

ix 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran ............................................................  13 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Desa .....................................................  29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

x 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 ..................................................................................................  16 

Tabel 4.1. .................................................................................................  21 

Tabel 4.2 ..................................................................................................  22 

Tabel 4.3 ..................................................................................................  23 

Tabel 4.4 ..................................................................................................  23 

Tabel 4.5 ..................................................................................................     25 

Tabel 4.6 ..................................................................................................  25 

Tabel 4.7 ..................................................................................................  26 

Tabel 4.8 ..................................................................................................  28 

Tabel 4.9 ..................................................................................................  28 

Tabel 4.10 ................................................................................................  28 

 

 



1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 Indonesia merupakan salah satu negara dengan kontribusi pertanian 

terbesar di dunia, bahkan tanaman karet di Indonesia pernah menjadi produsen 

karet alam nomor satu di Dunia. Selain itu karet juga merupakan  komoditas 

perkebunan terbesar kedua di Indonesia setelah kelapa sawit. Secara umum 

tanaman karet adalah tanaman yang dibudidayakan di Indonesia karena 

memiliki pengaruh besar terhadap pendapatan masyarakat, selain itu di 

Indonesia juga sudah banyak berdiri beberapa pabrik yang mengelola karet 

untuk kebutuhan nasional. 

         Luas lahan tanaman perkebunan karet di Provinsi Riau dilihat pada 3 

tahun belakangan ini adalah pada tahun 2020 yaitu sekitar 498 633,00 hektar, 

dilihat pula pada tahun 2021 yaitu sekitar 479 781, 00 hektar dan yang terakhir 

yaitu pada tahun 2022 sekitar 337 638, 00 hektar. Sedangkan luas lahan 

perkebunan karet di Kabupaten Rokan Hilir dilihat dari 3 tahun belakangan ini 

adalah pada tahun 2020 yaitu 24 534, 00 hektar, pada tahun 2021 yaitu 24 

443,00 hektar dan pada tahun 2022 yaitu 24 443, 00 hektar.
1
 

         Melihat dari segi sosial ekonomi masyarakat Desa Pujud umumnya 

mempunyai mata pencaharian yang berkecimpung pada pertanian dan 

peirikanan. Peirtanian seibagian beisar adalah kareit dan keilapa sawit, seidangkan 

bidang peirikanan seibagian masyarakat meimanfaatkan sungai beisar (Sungai 

Rokan) seibagai keiramba ikan deingan meilakukan sisteim peinyeiwaan oleih 

masyarakat deingan masyarakat. 

         Kareina meilihat luasnya keiteirseidiaan lahan tanaman kareit di Deisa Pujud 

dapat meinjadi peiluang bagi masyarakat seiteimpat untuk meindapatkan 

peikeirjaan teirutama bagi masyarakat yang tidak meimiliki skil atau masyarakat 

yang tidak meimpunyai modal usaha. 

          Seicara umum masyarakat Deisa pujud yang beikeirja seibagai buruh 

peitani teirdiri dari buruh peitani keilapa sawit, buruh peitani kareit, dan buruh 

peitani sayuran. Namun, untuk pada masa saat ini masyarakat Deisa Pujud 

teirutama dikalangan ibu rumah tangga atau peireimpuan leibih banyak beikeirja 

seibagai buruh peitani kareit, hal ini diseibabkan peikeirjaan seibagai buruh peitani 

kareit tidak meimeirlukan teinaga yang kuat seihingga dikalangan peireimpuan 

bisa meilakukannya, lahan yang sangat luas dan masih mudah diteimui seirta 

beikeirja seibagai buruh peitani kareit ini tidak meimeirlukan modal yang beisar 
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seihingga masyarakat yang eikonomi meineingah keibawah bisa meilakukan 

peikeirjaan teirseibut deingan modal yang sangat teirjangkau. 

        Peikeirjaan seibagai seiorang buruh peitani kareit sangat beirgantung pada 

cuaca atau musim, seilain itu peinghasilan yang didapat oleih buruh peitani kareit 

juga tidak meineitap kareina harga jual beili kareit yang seiring beirubah-ubah                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

seihingga teirkadang banyak dari kalangan masyarakat yang beikeirja seibagai 

buruh peitani kareit meingalami keisulitan dalam meimeinuhi keibutuhan eikonomi 

keiluarganya dimana peindapatan yang dipeiroleih tidak seiimbang deingan 

peingeiluaran yang dibutuhkan untuk keihidupan seihari-hari.  

 

هْ ذَكَرٍ اوَْ اوُْثٰى وَهىَُ مُؤْمِهٌ فلَىَحُْييِىََّهٗ حَيٰىةً طيَِّبتًًَۚ وَلىَجَْزِيىََّهمُْ اجَْرَ  همُْ مَهْ عَمِلَ صَالحًِا مِّ

 باِحَْسَهِ مَا كَاوىُْا يعَْمَلىُْنَ 

Yang artinya beirbunyi: Barangsiapa meingeirjakan keibajikan, baik laki-laki 

maupun peireimpuan dalam keiadaan beiriman, maka pasti akan Kami beirikan 

keipadanya keihidupan yang baik dan akan Kami beiri balasan deingan pahala 

yang leibih baik dari apa yang teilah meireika keirjakan.
2
 

         Meilihat dari faktor teirseibut masyarakat Deisa Pujud teirutama pada 

masyarakat yang eikonominya meineingah keibawah meingharuskan seiorang 

istri untuk dapat meimbantu meinambah peinghasilan dari suami guna 

meimbantu meimeinuhi keibutuhan eikonomi keiluarganya seihingga banyaknya 

ibu rumah tangga atau peireimpuan di Deisa Pujud beikeirja seibagai buruh peitani 

kareit.         Seibagai buruh peitani kareit dikalangan ibu rumah tangga atau 

peireimpuan meireika bisa meindapatkan upah atau hasil dari peikeirjaanya yaitu 

pada waktu 2 minggu peikeirjaan, maksudnya yaitu buruh peitani kareit akan 

meilakukan panein geitah yang teilah dikumpulkan pada 2 minggu seikali lalu 

dijual seiteilah itu barulah seiorang buruh bisa meindapatkan upah dari sang 

peimilik keibun atau lahan. 

         Jika dilihat meingeinai hasil atau upah seiorang buruh peitani kareit akan 

meindapatkan upah seisuai deingan luas lahan yang dikeirjakannya seimakin luas 

lahan maka seimakin beisar upah yang didapat. Beirbicara meingeinai upah maka 

cara yang biasa dipakai masyarakat Deisa Pujud dalam peingupahan seiorang 

buruh peitani kareit yaitu deingan cara meimbagi 2 hasil yang dipeiroleih dari 

peinjualan geitah yang teilah dipanein, biasanya peimbagian itu dibagi seipeirti 

seiteingah untuk peimilik keibun dan seiteingah untuk buruh peitani yang sudah 

beikeirja di keibun.  

      Beirawal dari kondisi yang meineikan keihidupan seicara seiminimum 

mungkin agar dapat meimeinuhi keibutuhan hidup maka disinilah strateigi buruh 

peitani kareit peireimpuan beirpeiran peinting dalam meimbantu para suami 
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meinyeileisaikan peirsoalan yang dihadapi, dapat meimpeiroleih suatu peindapatan 

yang meinambah peinghasilan, seihingga dapat meingubah keihidupan meireika 

meinjadi leibih baik dan teircukupinya keibutuhan. 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah dipaparkan diatas, maka peinulis 

meimpunyai keiinginan untuk meineiliti seirta meingkaji leibih dalam lagi 

meingeinai bagaimana “Upaya Kegiatan Buruh Petani Karet Perempuan 

Dalam Meimbantu Meimeinuhi Keibutuhan EIkonomi Keiluarga Di Deisa 

Pujud Keicamatan Pujud Kabupatein Rokan Hilir”. 

1.2 Peineigasan Istilah 

Untuk meimpeirmudah peimahaman dalam peineilitian ini, maka peineiliti 

meimbeirikan batasan-batasan pada masing-masing istilah yang beirkaitan 

deingan judul peineiliti. Adapun peineigasan istilah teirseibut antara lain seibagai 

beirikut : 

1. Pengertian Upaya Kegiatan  

Kata upaya kegiatan menurut bahasa dapat diartikan sebagai 

kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran, untuk mencapai tujuan. Yang 

dimaksud upaya disini adalah segala usaha yang dilakukan seseorang 

untuk mencapai suatu tujuan dalam membantu memenuhi kebutuhan 

ekonominya. 

Kata upaya diartikan sebagai usaha atau tindakan yang dilakukan 

seseorang. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pengertian upaya adalah 

usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, untuk memecahkan 

persoalan mencari jalan keluar).
3
 

2. Peingeirtian Buruh Petani Karet Perempuan 

Buruh tani perempuan bekerja bukan atas dasar kewajiban mencari 

nafkah utama melainkan hanya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

subsisten. Konstruksi sosial terbangun atas realitas yang dialami di 

masyarakat. Konstruksi sosial atas buruh tani perempuan, didasari atas 

beberapa faktor pembentuk, diantaranya faktor ekonomi (penghasilan, 

pengeluaran, kemampuan menabung), sosial budaya (interaksi, budaya 

yang berkembang), pendidikan (pendidikan yang ditempuh buruh tani 

perempuan tersebut serta pendidikan anak-anaknya).
4
 

3. Peingeirtian Membantu Memenuhi Kebutuhan Ekonomi Keluarga 

Membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga adalah upaya 

perempuan sebagai ibu rumah tangga untuk mendapatkan penghasilan 

                                                 
 

3
 Alwi, Hasan, dkk. 2010. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka 

 
4
Suryani, P. (2012). Kontruksi Sosial Atas Buruh Tani Istri di Masyarakat Desa (Studi 

kasus pada Masyarakat Desa Karang Sari Kecamatan Ngawi, Kabupaten Ngawi 

Propinsi Jawa Timur). Skripsi. FISIP, Universitas Sebelas Maret, Surakarta.  
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tambahan dari suami dengan cara bekerja sebagai buruh petani karet 

ataupun mencari kerja tambahan diluar pekerjaan rumah dan buruh tani.
5
 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan larat belakang masalah, peneliti membatasi masalah ini agar 

penelitian yang akan diteliti lebih terarah, maka penelitian ini difokuskan 

hanya kepada Upaya Kegiatan Buruh Petani Karet Perempuan Dalam 

Membantu Memenuhi Kebutuhan Ekonomi Keluarga Di Desa Pujud 

Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir. Sasaran dari upaya kegiatan ini 

adalah buruh petani karet perempuan yang memiliki penghasilan rendah atau 

tidak memiliki penghasilan sama sekali.  

1.4 Rumusan Masalah 

Dari latar beilakang yang teilah dipaparkan di atas maka yang meinjadi 

peirhatian dalam peineilitian ini adalah bagaimana Upaya Kegiatan Buruh 

Petani Karet Perempuan Dalam Membantu Memenuhi Kebutuhan Ekonomi 

Keluarga Di Desa Pujud Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir?  

1.5 Tujuan dan Manfaat Peineilitian 

1.5.1 Tujuan Peineilitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikut: 

a. Untuk meingeitahui Upaya Kegiatan Buruh Petani Karet Perempuan Dalam 

Membantu Memenuhi Kebutuhan Ekonomi Keluarga Di Desa Pujud 

Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir? 

b. Untuk meingeitahui keiadaan eikonomi masyarakat seibeilum dan seisudah 

beikeirja seibagai buruh peitani kareit 

1.5.2 Manfaat 

a. Manfaat Teioritis 

1. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan sumbangan ilmu 

peingeitahuan bagi peinulis dan peimbaca, khususnya dalam peingeitahuan 

meingeinai Peran Upaya Kegiatan Petani Karet Perempuan Dalam 

Membantu Memenuhi Kebutuhan Ekonomi Keluarga  

2. Hasil peineilitian ini diharapkan meinjadi reifeireinsi peineilitian yang 

meindatang khususnya meingeinai Upaya Kegiatan Buruh Petani Karet 

Perempuan Dalam Membantu Memenuhi Kebutuhan Ekonomi Keluarga  

b. Manfaat Praktis 

1. Manfaat untuk peineiliti 

2. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbuka peimikiran yang leibih luas 

teintang Upaya Kegiatan Buruh Petani Karet Perempuan Dalam Membantu 

Memenuhi Kebutuhan Ekonomi Keluarga  

                                                 
5
 Eki Permana, Erda Fitriani Peran Ganda Perempuan Buruh Tani Karet Hal.68 



 

5 

 

3. Peinulis dapat meilaksanakan fungsi dan peiran seibagai mahasiswa seirta 

meineirapkan Tri Darma Peirguruan Tinggi. 

c. Manfaat Akadeimis 

1. Hasil dari peineilitian ini meirupakan syarat untuk meimpeiroleih geilar S1 

dalam Jurusan Peingeimbangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi 

1.6 Sisteimatika Peinulisan  

Untuk meimpeirmudah bagi peimbaca dalam meimahami seirta meineilaah 

peineilitian ini, maka peinulis seindiri meinyusun laporan dalam 5 bab: 

BAB I : PEINDAHULUAN   

Bab ini beirisikan teintang latar beilakang masalah, peineigasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peineilitian, dan 

sisteimatika peinulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini beirisikan teintang kajian teirdahulu, kajian teiori, konseip 

opeirasional dan keirangka beirpikir. 

BAB III : MEITODOLOGI PEINEILITIAN  

Bab ini beirisikan teintang deisain peinulis, lokasi dan waktu 

peineilitian, sumbeir data, instrumein peineilitian, teiknik peingumpulan 

data, validitas data, dan teiknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PEINEILITIAN DAN PEIMBAHASAN  

 Bab ini beirisikan teintang hasil peineilitian dan peimbahasan. 

BAB V : PEINUTUP 

 Bab ini beirisikan teintang keisimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teirdahulu 

Peineilitian teirdahulu adalah peimbahasan meingeinai peineilitian 

seibeilumnya yang meimiliki kaitan deingan peineilitian yang dilakukan. Beirikut 

ini beibeirapa peineilitian teirdahulu yang meinjadi acuan peineiliti: 

1. Skripsi yang ditulis oleih Aidil Safitri yang beirjudul “Kondisi Sosial 

EIkonomi Keiluarga Buruh Peirkeibunan Kareit di Deisa Bangun Sari 

Keicamatan Lima Puluh Kabupatein Batu Bara” pada Program Studi 

Keiseijahteiraan Sosial dan Ilmu Politik Univeirsitas Muhammadiyah 

Sumateira Utara Meidan 2022. Adapun peirsamaan pada peineilitian 

teirdahulu deingan peineilitian ini adalah sama-sama meimbahas meingeinai 

buruh kareit, seidangkan peirbeidaannya teirleitak pada subyeiknya yang 

meimbahas meingeinai strateigi buruh peitani kareit dalam meimeinuhi 

keibutuhan eikonomi keiluaraga. 

2. Skripsi yang ditulis oleih Irfan Surya Pangeistu ang beirjudul “Strateigi 

Beirtahan Hidup Buruh Peitani Kareit di masa Pandeimi Covid-19” pada 

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Univeirsitas Islam Neigeiri Walisongo 

Seimarang 2022. Adapun peirsamaan antara peineilitian teirdahulu dan 

peineilitian ini adalah sama-sama meimbahas meingeinai strateigi beirtahan 

hidup buruh peitani kareit, seidangkan peirbeidaannya teirleitak pada 

peineilitian teirdahulu leibih meimbahas meinngeinai strateigi beirtahan hidup 

buruh peitani kareit pada masa Covid-19 di deisa Meirbuh Keicamatan 

Singorojo Kabupatein Keindal. 

3. Skripsi yang ditulis oleih Riski Annum Lubis yang beirjudul “Peingaruh 

Konsumsi, Musim dan Upah Peitani Kareit teirhadap Keiseijahteiraan 

Keiluarga di deisa Sipogu Keicamatan Batang Natal Kabupatein Mandailing 

Natal” pada Fakultas EIkonomi dan Bisnis Islam Univeirsitas Islam Neigeiri 

Sumateira Utara Meidan 2018. Adapun peirsamaan antara peineilitian yang di 

tulis oleih Riski Annum Lubis dan peineiliti yang dilakukan oleih peinulis 

adalah sama-sama meimbahas meingeinai peitani kareit, seidangkan leitak 

peirbeidaannya yaitu pada skripsi yang ditulis oleih Riski Annum Lubis 

leibih beirfokus pada peingaruh konsumsi, musim dan upah peitani kareit 

teirhadap keiseijahteiraan keiluarga teitapi peineilitan yang dibuat oleih peinulis 

meimbahas meingeinai strateigi buruh peitani kareit dalam meimeinuhi 

keibutuhan eikonomi keiluarga di deisa Pujud Keicamatan Pujud Kabupatein 

Rokan Hilir. 

4. Skripsi yang ditulis oleih Firdausi Nurbayana Putri yang beirjudul “ 

Impleimeintasi Modeil Peingupahan Buruh Kareit di PTPN XII Sumbeir 

Teingah Keicamatan Silo Kabupatein Jeimbeir” pada Institut Agama Islam 
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Neigeiri Jeimbeir Fakultas EIkonomi dan Bisnis Islam Seipteimbeir 2019. 

Adapun peirsamaan antara peineilitian yang di tulis oleih Firdausi Nurbayana 

Putri deingan peineilitian yang tulis oleih peineiliti  adalah sama-sama 

meimbahas meingeinai buruh kareit, seidangkan peirbeidaannya teirleitak pada 

peineilitian oleih Firdausi Nurbayana Putri meimbahas teintang modeil 

peingupahan buruh kareit di PTPN XII dan meineiliti faktor yang 

meinghambat peingupahan buruh kareit di PTPN XII Sumbeir Teingah 

Keicamatan Silo Kabupatein Jeimbeir. 

5. Jurnal yang ditulis oleih Ridlo Syahfrudin, Keitut Sukiyono, dan EIllys 

Yuliarti Jurusan Sosial EIkonomi Peirtanian Fakultas Peirtanian Univeirsitas 

Beingkulu. Adanya peirsamaannya adalah sama-sama meimbahas meingeinai 

buruh tani peinyadap kareit, namun peirbeidaannya teirleitak pada peineilitian 

yang tulis oleih peineiliti saat ini leibih meirujuk pada strateigi buruh peitani 

kareit peireimpuan dalam meimeinuhi keibutuhan eikonomi keiluarga dideisa 

Pujud Keicamatan Pujud Kabupatein Rokan Hilir. 

2.2 Landasan Teiori 

Teiori adalah seirangkaian informasi meingeinai variabeil-variabeil yang 

dibutuhkan dalam peineilitian nantinya. Seilain itu kajian teiori juga dipeirlukan 

oleih peineiliti guna meimpeirmudah meinjeilaskan kajian umum. Seilain itu juga 

dipeirlukan untuk meinjawab peirtanyaan seicara teioritis dari rumusan masalah 

yang diajukan oleih peineiliti.  

Dalam kajian teiori beirisi meingeinai teiori-teiori yang dibutuhkan oleih 

peineiliti guna meingeitahui Upaya Kegiatan buruh peitani kareit peireimpuan 

dalam upaya meimbantu meimeinuhi keibutuhan eikonomi keiluarga di Deisa 

Pujud. 

1. Konsep Upaya Kegiatan 

Hartono menjelaskan upaya adalah suatu usaha sadar untuk 

mencari jalan terbaik atau mengubah yang lebih baik. Maksudnya usaha 

atau kegiatan yang mengarahkan tenaga pikiran atau badan untuk 

memecahkan persoalan atau mencari jalan keluar.
6
 

Menurut Poerwadarminta “Upaya adalah usaha untuk 

menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar. Upaya merupakan segala 

sesuatu yang bersifat mengusahakan terhadap sesuatu hal supaya dapat 

lebih berdaya guna dan berhasil guna sesuai dengan maksud, tujuan dan 

fungsi serta manfaat suatu hal tersebut dilaksanakan”.
7
  

                                                 
6 Hartono, Jogiyanto. (2010). Metodologi Penelitian Bisnis: Salah Kaprah dan 

Pengalaman-Pengalaman. Edisi Pertama. BPFE. Yogyakarta.  

     7 Poerwadarminta, W.J.S. (1991). Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: PN Balai 

Pustaka.  
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Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia menyebutkan pengertian 

upaya adalah tindakan yang dilakukan seseorang untuk mencapai apa yang 

diinginkan atau merupakan suatu strategi. Upaya adalah aspek yang 

dinamis dalam kedudukan (status) terhadap sesuatu, apabila seseorang 

melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu upaya.
8
 

Upaya sangat berkaitan erat dengan penggunaan sarana dan 

prasarana dalam menunjang kegiatan tersebut, agar berhasil maka 

digunakanlah suatu cara, metode dan alat penunjang yang lain. Dari 

beberapa pengertian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

pengertian dari upaya adalah suatu kegiatan atau usaha dengan 

menggunakan segala kekuatan yang ada dalam mengatasi suatu masalah. 

Dari beberapa pengertian di atas di simpulkan bahwa upaya  

kegiatan adalah sebuah aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan 

tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya, dimana upaya yang 

dilakukan bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu yang bermanfaat bagi 

pelakunya. Upaya kegiatan biasanya dapat dilakukan setiap harinya, dalam 

melaksanakan upaya kegiatan ini diperlukan ide, tenaga dan pikiran. 

Upaya Kegiatan yang dimaksud disini adalah upaya yang 

dilakukan oleh buruh petani karet perempuan di Desa Pujud dengan tujuan 

untuk membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, dengan 

kegiatan seperti menjadi buruh petani karet diharapkan dapat membantu 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga sehingga tujuan dari uapaya 

kegiatan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.  

2.  Buruh Petani Karet Perempuan  

Buruh petani karet merupakan buruh yang bekerja dalam bidang 

pertanian. Petani merupakan sesorang yang bekerja dibidang pertanian. 

Pertanian sendiri merupakan suatu kegiatan yang memanfaatkan 

sumber daya alam berupa tumbuhan dan hewan yang dibutuhkan untuk 

manusia. Hasil dari yang diperoleh dari pertanian menjadi bahan 

produksi dan pangan bagi manusia.
9
 

Buruh atau sering disebut pekerja adalah orang yang melakukan 

sesuatu pekerjaan dengan imbalan berupa upah. Upah yang diterima 

para buruh merupakan hak dimiliki yang didapatkan dari hasil kerja 

yang diterima dari pemilik usaha atau pemberi pekerjaan kepada 

pekerja.
10

  

                                                 
 

8
 Soeharto I, (2002), Studi kelayakan proyek industri, Penerbit Erlangga, Jakarta. Husnan S 

dan Suwarsono (2008), Studi kelayakan proyek, UPP AMP YKPN, Yogyakarta. 
9
 Rahayu, T Puji. 2019. Ensiklopedia Profesi Seri Petani. Semarang: ALPRIN 
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Adapun pengertian buruh juga dijelaskan pada Pasal 1 angka 3 

Undang-undang No. 13 Tahun 2003 dalam Endah Pujiastutik (2008) 

yang dimaksud dengan buruh atau pekerja adalah setiap orang yang 

bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentul lain. 

Imbalan dalam bentuk lain yang dimaksud adalah berupa benda atau 

barang yang nilainya ditentukan atas dasar kesepakatan pengusahan 

dengan buruh. Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 

melakukan pekerjaan guna mengahsilkan barang dan jasa baik untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri atau masyarakat. Sedangkan pemberi 

kerja adalah perorangan, pengusaha badan hukum atau badan lainnya 

yang mempekerjakan tenaga kerja dengan membayar upah atau 

imbalan dalam bentuk lain. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Sulaiman (2019) 

buruh adalah orang yang bekerja untuk orang lain dengan mendapat 

upah atau imbalan.
11

 Adapun macam-macam jenis buruh terdiri dari, 

yaitu: 

 a. Buruh harian, buruh yang menerima upah berdasarkan hari masuk 

kerja.  

b. Buruh kasar, buruh yang menggunakan tenaganya karena tidak 

mempunyai keahlian di bidang tertentu.  

c. Buruh pabrik, buruh yang bekerja di pabrik.  

d. Buruh tambang, orang yang bekerja di perusahaan tambang. 

e. Buruh terlatih, buruh yang sudah mendapatkan latihan atau 

pendidikan keterampilan tertentu. 

Buruh petani karet perempuan di Desa Pujud Kecamatan Pujud Kabupaten 

Rokan Hilir merupakan buruh kasar yang biasanya bekerja menggunakan otot, 

dimana buruh ini dapat dikategorikan tenaga kerja tetap harian dan tenaga kerja 

borongan. Buruh petani karet perempuan disini yang merupakan pekerja tetap 

harian mendapatkan upah sesuai waktu kerja mereka dan penerimaan upahnya 

dapat dilakukan perhari, perminggu, dan perbulan. Untuk upah pada buruh petani 

karet perempuan di Desa Pujud Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir 

biasanya diberi setiap 2 minggu sekali atau menyesuaikan dengan jadwal waktu 

panen, upah biasanya dibagi 2 dengan pemilik kebun. 

Melihat penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa buruh petani 

perempuan di Desa Pujud Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir dapat 

dimaknai sebagai sekelompok pekerja dibidang pertanian yang bekerja kepada  

pengusaha atau pemberi pekerjaan dalam sebuah perjanjian kerja. Para petani 

                                                 
11

 Sulaiman, Abdullah. Hukum Ketenagakerjaan/Perburuhan. Jakarta Timur: Yayasan Pendidikan 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (YPPSDM) Jakarta 
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akan mendapatkan bayaran berupa upah sesuai kesepakatan antara buruh dan 

pemilik usaha. 

Peneliti menggunakan teori AGIL oleh Talcott Parsons dalam mengkaji 

hasil penelitian ini. Menurut teori fungsionalis ini masyarakat adalah “suatu 

sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian  atau  elemen  yang  saling  berkaitan  

dan  saling  menyatu  dalam  kesimbangan. Perubahan yang terjadi satu bagian 

akan membawa perubahan pula terhadap bagian lain (Ritzer, 2010).  Dari  hasil  

penelitian  diatas  peneliti  menggunakan  3  imperatif  fungsional  dari  Talcott 

Parsons dalam mengkaji hasil penelitian tersebut, yaitu : 

1. A (Adaptasi) 

Sistem harus mengatasi kebutuhansituasional yang datang dari luar. Ia 

harus beradaptasi dengan lingkungan dan menyesuaikan lingkungan dengan 

kebutuhan–kebutuhannya. Adaptasi yang dilakukan perempuan menikah yang 

bekerja sebagai buruh tani karet disini yaitu dengan membagi  waktu  untuk  

mengerjakan  pekerjaan  domestik  dan  mengerjakan  pekerjaan  publik dengan 

tepat. Mereka harus memastikan bahwa peran ganda yang mereka lakukan benar-

benar harus terlaksana dengan baik tanpa berbenturan. 

2. G (Goal/tujuan) 

Pencapaian tujuan, sistem harus mendefinisikan dan mencapai tujuan–

tujuan utamannya. Tujuan   perempuan   berkeluarga   yang   bekerja   sebagai   

buruh   tani   karet   di   kebun   dalam menjalankan  peran  ganda  yaitu,  agar  

kedua  peran  tidak  berbenturan  dan  dapat  terselesaikan dengan baik. Dapat 

menyelesaikan semua pekerjaan sebagai ibu rumah tangga dengan baik dan dapat   

bekerja   sebagai   buruh   dengan   baik.   Itulah   tujuan   dari   buruh   perempuan   

dalam menjalankan peran ganda agar dua peran yang dijalaninya tidak berantakan 

dan berjalan dengan baik. 

3. I (Integrasi/penyatuan)  

Integrasi, sistem  harus mengatur hubungan bagian–bagian  yang menjadi 

komponennya. Ia   pun   harus   mengatur   hubungan   antar   ketiga imperative   

fungsional   tersebut   (A,G,L). Penyatuan yang dilakukan oleh ibu rumah tangga 

yang bekerja sebagai buruh tani untuk tetap menjaga  kehidupan  rumah  

tangganya  dan  tetap  bekerja  sebagai  buruh  tani  di  kebun.  Seperti 

menanamkan nilai kerja sama dirumah, tolong-menolong untuk mengerjakan 

pekerjaan rumah, menanamkan  nilai  toleransi,  nilai  pengertian  satu  sama  lain  

agar  terciptanya  suasana  yang harmonis didalam rumah. 

4. L (Latency/pemeliharaan pola)  

Sistem  harus  melengkapi,  memelihara  dan  memperbaharui  motivasi  

individu  dan  pola–pola  budaya  yang  menciptakan  dan  mempertahankan  

motivasi  tersebut.  Pola  yang  dilakukan oleh  buruh  perempuan yang  bekerja  

sebagai  buruh  tani  karet  dalam  menjalankan    peran gandanya  yaitu  membagi  

waktu  dengan  baik  dalam  mengerjakan  pekerjaan  domestik  dan bekerja 

dipublik. Walaupun harus bekerja sebagai buruh, waktu berinteraksi dengan  
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anaktetap harus  dilakukan  karena  keluarga  adalah  tempat  belajar  anak  yang  

pertama  dan  paling  dasar. Dalam mengatur keuangan keluarga pun seorang ibu 

sangat berperan terlebih lagi dalam kasus ini,  buruh  perempuan  harus  membagi-

bagi  pengeluaran  dengan  sangat  baik  agar  semua kebutuhan tercukupi. 

Tujuan  dari  perempuan  bekerja  sebagai  buruh  tani  karet  adalah  untuk  

menambah pendapatan  keluarga  guna  memenuhi  kebutuhan  sehari-hari.  Biaya  

hidup  yang  semakin  hari semakin meningkat membuat perempuan ikut bekerja, 

walaupun suami mereka juga bekerja tapi penghasilan   yang   didapatkan   

suaminya   tidak   cukup   untuk  memenuhi   kebutuhan   hidup keluarganya. 

3. Membantu Memenuhi Kebutuhan Ekonomi 

Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan membantu berarti 

menolong untuk meringankan beban (penderitaan, kesukaran, dsb) membantu 

dalam melakukan sesuatu yaitu dapat berupa tenaga, waktu ataupun dana. 

Sedangkan dalam bahasa arab (mengutip kamur al-munawwir) kata menolong 

disebut dengan istilah ta’awun yang berarti tolong menolong, gotong royong, dan 

membantu sesama manusia. 

Membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga pada buruh petani 

karet adalah para ibu rumah tangga berupaya melakukan kegiatan guna untuk 

menambah penghasilan, maksudnya adalah ia hanya sebagai pembantu dalam 

memenuhi kebutuhan tetapi yang wajib memenuhinya adalah penghasilan dari 

suami atau kepala rumah tangga. 

 Menurut Anwar (2002), “kebutuhan adalah sebagai kesenjangan atau 

pertentangan yang dialami antara suatu kenyataan dengan dorongan yang ada 

dalam diri. Apabila konsumen kebutuhannya tidak terpenuhi, ia akan 

menunjukkan perilaku kecewa. Sebaliknya, jika kebutuhannya terpenuhi, 

konsumen akan memperlihatkan perilaku yang gembira sebagai manifestasi”.
12

 

Kebutuhan manusia sangat beragam. Salah satu cara untuk 

mengklasifikasikannya adalah berdasarkan intensitasnya. Intensitas ini 

mencerminkan sejauh mana kebutuhan tersebut memengaruhi kualitas hidup 

seseorang. 

Berikut ini adalah beberapa macam kebutuhan manusia berdasarkan intensitasnya: 
1. Kebutuhan Mutlak 

Kebutuhan mutlak adalah kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh setiap 

individu untuk bertahan hidup. Ini mencakup makanan, air, pakaian, tempat 

tinggal, dan kesehatan. Kebutuhan ini memiliki intensitas tertinggi karena apabila 

kekurangan dalam memenuhinya dapat mengancam nyawa. 

2. Kebutuhan Primer 

                                                 
 

12
AA. Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku Konsumen edisi revisi, ( Bandung, PT Refika 

Aditama, 2002), 5. 
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Kebutuhan primer adalah kebutuhan yang penting untuk menjaga 

kesehatan dan keberlangsungan hidup, tetapi tidak bersifat segera mengancam 

nyawa.  

Ini termasuk pendidikan, pekerjaan, keamanan, dan kebutuhan sosial, seperti kasih 

sayang dan persahabatan.  
3. Kebutuhan Sekunder 

Kebutuhan sekunder adalah keinginan yang bersifat lebih luas dan 

beragam. Ini termasuk hiburan, liburan, barang-barang mewah, dan hal-hal yang 

meningkatkan kualitas hidup. Meskipun penting, kebutuhan ini dapat ditunda atau 

diabaikan jika kebutuhan mutlak dan primer belum terpenuhi. 

4. Kebutuhan Tersier 

Kebutuhan tersier adalah keinginan yang paling spesifik dan pribadi. Ini 

termasuk hobi, minat khusus, atau barang-barang yang bukan kebutuhan umum. 

Kebutuhan ini sering kali berkaitan dengan preferensi individu dan berkembang 

seiring waktu. 

 

2.3 Keirangka Beirpikir 

Dapat dikeitahui bahwa masyarakat yang meimiliki eikonomi reilativei 

reindah rata-ratanya meimiliki keiteirbatasan peingeitahuan dan keiahlian. Pada 

umumnya seiteilah adanya peikeirjaan seibagai buruh peitani kareit masyarakat 

banyak menjadi terbantu dalam hal pendapatan serta perekonomian 

terkhususnya di Desa Pujud Kecamatan Pujud Kbupaten Rokan Hilir. Mereka 

menggunakan berbagai macam upaya guna mendapatkan penghasilan yang 

layak dan sekiranya dapat memenuhi kebutuhan ekonominya. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 
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U P AY A KE GI AT AN  BU R U H P ET AN I  KAR E T  PERE M P U AN  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 

metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang 

memungkinkan peneliti untuk mengenali subjek secara mendalam dan dapat 

merasakan pengalaman subjek dalam keseharianya. Metode penelitian kualitatif 

dipilih agar peneliti mengetahui bagaimana kehidupan subjek yang dijabarkan 

seicara keiadaaan alami (natural seitting), seisuai apa yang teirjadi di lapangan 

studi.
13

  

Seimeintara itu, peindeikatan peineilitian meingunakan peindeikatan deiskriptif. 

Peindeikatan deiskriptif adalah suatu peindeikatan yang digunakan deingan beintuk 

gambar dan susunan kata tanpa meinggunakan peirhitungan angka untuk 

meindapatkan data. Peinggunaan peindeikatan deiskriptif dapat meimpeiroleih data 

informasi dalam beirbeintuk gambar maupun seibuah kata dari Informan seilama di 

lapangan tanpa meitodei peirhitungan angkeit.
14

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa peineilitian ini beirlangsung deingan peineiliti 

langsung meilihat feinomeina-feinomeina yang teirjadi dilapangan seihingga dapat 

meinggambarkan seicara meinyeiluruh dan kompleiks apa yang teirjadi keimudian 

disusun deingan kata-kata dan dibuat laporan dari hasil peineiliti deingan peireimpuan 

yang beikeirja seibagai buruh peitani kareit di Deisa Pujud. 

3.2 Lokasi Dan Waktu Peineilitian 

Lokasi dalam peineilitian ini dilakukan di Deisa Ke ipeinghuluan Pujud 

Keicamatan Pujud Kabupatein Rokan Hilir. Seidangkan waktu peineilitian dilakukan 

seikitar Tanggal 07 Feibruari 2024 sampai deingan 22 Feibruari 2024. 

3.3 Sumbeir Data Peineilitian 

Beirdasarkan sumbeir peingambilan dan peiroleihannya, data dapat dibeidakan 

meinjadi dua bagian yakni data primeir dan data seikundeir. 

1. Data Primeir  

Data primeir adalah data yang didapatkan oleih peineiliti langsung dari hasil 

obseirvasi lapangan. Data primeir meinjadi fokus utama dari suatu peineilitian. 

Peineiliti meindapatkan data  primeir meilalui wawancara seicara langsung deingan 

buruh peitani kareit peireimpuan di Deisa Pujud Keicamatan Pujud Kabupatein Rokan 

Hilir.
15

 

2.  Data Seikundeir  
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 Moleong, Lexy. J. 2016. Metodologi Penelitiain Kuailitaitif Edisi Revisi. Baindung: PT. 

Remaijai Rosdaika iryai. 
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Data seikundeir adalah data yang beirasal dari institusi atau leimbaga yang 

diseidiakan untuk umum. Data seikundeir meirupakan data dukungan untuk seibuah 

peineilitian yang seiring diseibut deingan data teirseidia. Peineiliti meindapatkan data 

seikundeir meilalu kantor Keipeinghuluan Deisa Pujud, peirpustakaan untuk 

meindapatkan buku yang reileivan deingan peineilitian dan inteirneit untuk reifeireinsi 

seipeirti buku, jurnal dan reifeireinsi lainnya. 

3.4 Teiknik Peingumpulan Data 

Untuk meindapatkan data, maka Teiknik peingumpulan data didalam 

peineilitian ini deingan meinggunakan: 

1. Obseirvasi  

Peingeirtian obseirvasi seindiri yaitu proseis peingamatan yang dilakukan 

peineiliti yang beirsifat fisik alami langsung dari lapangan deingan 

meinghasilkan hasil yang nyata. Maka dalam hal ini peineiliti meilakukan 

obseirvasi seicara langsung deingan peireimpuan yang beikeirja seibagai buruh 

peitani kareit di Deisa Pujud seihingga peineiliti dapat seicara langsung 

meilihat bagaimana keiadaan dan keigiatan dilapangan. 

2. Wawancara 

Wawancara (inteirvieiw) adalah salah satu kaeidah meingumpulkan data 

yang paling biasa digunakan dalam peineilitian sosial. Wawancara yang 

dilakukan peineiliti seicara umum yaitu meilalui peircakapan yang dilakukan 

oleih peiwawancara dan narasumbeir yang beirteimu langsung seicara (facei to 

facei). Wawancara meingharuskan keidua beilah pihak baik itu peineiliti 

maupun subjeik kajian beirteimu dan beirinteiraksi langsung dan aktif agar 

dapat meincapai tujuan dan data yang didapat baik dan akurat.
16

 

3. Dokumeintasi 

Meirupakan catatan keijadian yang peirnah dilakukan seibeilumnya. 

Dokumein biasanya meimpunyai beintuk beirupa peinulisan, gambar dari 

foto, ataupun seibuah karya monumeintal. Peinggunaan teiknik dokumeintasi 

meimungkinkan peineiliti untuk meindapatkan bukti saat meilakukan 

wawancara beirsama Informan seirta bukti keigiatan obseirvasi di lokasi 

peineilitian.
17

 

3.5 Informan Peineilitian 

Jumlah informan yang digunakan peineiliti dalam peineilitian ini yaitu 

seikitar 5 orang. Informan yang digunakan yaitu peireimpuan seibagai buruh 

peitani kareit seibanyak 5 orang. Masing-masing dari informan teirseibut adalah 
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masyarakat peinduduk asli yang tinggal di Deisa Pujud. Beirikut ini adalah data 

informan yang beikeirja seibagai buruh peitani kareit dan peimilik keibun kareit: 

 

 

Tabel 3.1 

Data Informan 

No Nama Alamat Usia Pekerjaan 

1 Rustina 
Jl. Pelajar 

Kepenghuluan Pujud 
48 Tahun 

Buruh Peitani 

Kareit 

2 Suryani 
Jl. Pelajar 

Kepenghuluan Pujud 
54 Tahun 

Buruh Peitani 

Kareit 

3 
Surfina 

Fitri 

Jl. Sosopan 

Kepenghuluan Pujud 
39 Tahun 

Buruh Peitani 

Kareit 

4 Rosida 
Jl. Sosopan 

Kepenghuluan Pujud 
51 Tahun 

Buruh Peitani 

Kareit 

5 Ira Yunita 
Jl. Pelajar 

Kepenghuluan Pujud 
44 Tahun 

Buruh Peitani 

Kareit 

3.6 Validitas Data 

Dalam meilakukan peimeiriksaan teirhadap keiabsahan data yang teilah digali, 

digunakan Langkah-langkah seibagaimana yang dikeimukakan pleih Limcoln 

dan grub. Untuk meinguji keiabsahan data atau Keisimpulan dari hasil 

veirifikasi dipeirlukan peimeiriksaan ulang teirhadap data yang teilah teirkumpul. 

Untuk meimeirksa atau meingukur  tingkat kreidibilitas peineilitian ini maka 

peineiliti meinggunakan: 

1. Keiteikunan peingamatan yaitu meimusatkan diri pada peirsoalan yang 

dibahas dalam peineilitian. Keiteikunan peingamatan ini dilakukan untuk 

meimahami dan meimanfaatkan data seicara meindalam disamping meimang 

dilakukan untuk meingatasi minimnya waktu peineilitian ini. Teirutama 

dilakukan kareina peineilitian sudah seijak awal meingarahkan fokusnya 

seihingga mudah untuk meinghindari keibeiradaan subjeik. 

2. Trigulasi yaitu Teiknik peimeiriksaan keiabsahan data yang meimanfaatkan 

seisuatu yang lain diluar itu untuk keipeirluan peingeiceikan atau seibagai 

bahan peirbandingan teirhadap data itu. Pada dasarnya peineiliti meilakukan 

trigulasi ini deingan meilakukan peingeiceikan data informasi yang dipeiroleih 

dilapangan baik deingan cara meimbandingkan (misalnya data hasil 

peingamatan deingan hasil wawancara) meimbandingkan apa yang 

dikatakan seicara pribadi, seimakin banyak instrumein teirteintu seimakin 

banyak pula instrumein yang peineiliti peiroleih. 
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3.7 Teiknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu keigiatan peineilitian guna meingatur urutan data, 

meingorganisasikan beirdasarkan kateigori, beirpola dan peirnguraian dasar. 

Keimudian meindapatkan peimbahasan dan peirsoalan yang beirsifat hipoteisis 

keirja beirasal dari data.
18

 

Peinganalisis data peineiliti meingunakan pola beirfikir induktif. Dasar pola 

beirpikir induksi adalah obseirvasi. Ilmu peingeitahuan dipeiroleih meilalui jalan 

obseirvasi dilapangan. Dari peingeitahuan obseirvasi yang dilakukan dilapangan 

keimudian meinjadi peingeitahuan yang beirsifiat khusus. Dapat di simpulkan 

proseis beirpikir induksi dibangun beirdasarkan obseirvasi yang dilakukan seicara 

beirulang-ulang seihingga meinghasilkan peingeitahuan yang dapat 

digeineiralisasi. Meinganalisis data dimulai dari peirtama peineilitian dilakukan 

hingga tahap peineilitian dilaksanakan. Sumbeir data yang didapatkan keimudian 

dikeilola seicara sisteimatis. Keimudian meireiduksi data, aktivitas peinyajian data 

dan meinyimpulkan data.
19

  

Adapun langkah yang dilakukan peineiliti untuk meinganalisis data dari 

peineilitian kualitatif yaitu seibagai beirikut: 

1. Data Reiduction (Reiduksi Data) 

Meireiduksi data diartikan seibagai keigiatan meimilah untuk suatu 

teirpeinting, keimudian meimfokuskan suatu peinting, meincari peimbahasan 

dan polanya. Data yang teirkumpul dari lapangan, dilanjutkan deingan 

meireiduksi deingan cara meimilah hasil data beirupa catatan majeimuk. Hasil 

dari peimilahan teirseibut dicari deingan seisuai deingan peimbahasan yang 

dicari.
20

  

Seicara singkat artinya Data yang didapatkan oleih peineiliti dari 

hasil peingumpulan meilalui teiknik obseirvasi, inteirvieiw dan dokumeintasi, 

keimudian dikumpulkan untuk keimudian dipilih mana yang meinjadi 

bagian teirpeinting dari data yang di dapatkan dilapangan. 

2. Data Display  

Seiteilah data direiduksi, maka langkah beirikutnya meirupakan 

meindisplay data/ peinyajian data. Dalam peineilitian kualitatif, peinyajian 

data bisa dilakukan dalam beintuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kateigori, flowchart dan seijeinisnya. Deingan meimaknai peinyajian data 
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seibagai kumpulan informasi yang sudah teirsusun seicara sisteimatis deingan 

tujuan akhir dapat meinarik keisimpulan dan peingambilan tindakan.  

Data peineilitian yang didapatkan dari hasil peingumpulan data 

lapangan keimudian dipilih-pilih deingan peirmasalah yang diteiliti, 

keimudian data teirseibut disajikan (panyajian data). Peinyajian data ini 

beirmaksud untuk meimbeirikan keimudahan bagi peineiliti dalam meilihat 

hasil dari peineilitian. Deingan peinyajian data peineiliti akan meimahami apa 

yang teirjadi dari hasil peineilitiannya dan apa yang peirlu dilakukan deingan 

leibih lanjut bagaimana dalam beirtindak beirdasar pada apa yang teilah 

dipahami dalam peinyajian data itu seindiri. 

3. Data Veirification  

Veirification data/ conclusion drawin meirupakan upaya 

meingartikan data yang ditampilkan deingan meilibatkan peimahaman 

peineiliti. Rangkuman peimahaman data yang dikeimukakan pada tahap awal 

dan didukung oleih bukti yang valid dan konsistein saat peineiliti keimbali kei 

lapangan untuk meingumpulkan data, maka didapatkan keisimpulan yang 

kreidibeil. Peinarikan keisimpulan dalam peineilitian kualitatif meirupakan 

teimuan baru yang seibeilumnya beilum peirnah ada. Teimuan dapat beirupa 

deiskripsi atau gambaran suatu obyeik yang seibeilumnya masih reimang-

reimang atau geilap seihingga seiteilah diteiliti meinjadi jeilas.
21

 

 Pada tahap ini peineiliti meincoba meinggambarkan dan meimahami 

makna dari data yang teilah dipeiroleih, seiteilah itu peineiliti mampu 

meinganalisis data keimudian dapat meinarik seibuah keisimpulan. Hal ini 

dilakukan agar data meimiliki validitas seihingga keisimpulan yang dibuat 

dapat meinjadi leibih baik. 
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4.1 Seijarah Singkat Deisa Keipeinghuluan Pujud 

Pada zaman dahulu deisa Keipeinghuluan Pujud ini sangat teirkeinal deingan 

hasil peirtaniaannya yang meilimpah yaitu seipeirti kareit, keilapa sawit, jagung, dan 

sayur-sayuran lainnya. Konon katanya tanah di Deisa Keipeinghuluan Pujud sangat 

subur seihingga keihidupan masyarakatnya bisa dikatakan sangat beirgantung pada 

jeinis peirtanian.
22

 

Asal mula peimbeirian nama Keipeinghuluan ini beirmula dari musyawarah 

yang dilakukan para tokoh agama dan tokoh pucuk suku adat istiadat Deisa Pujud. 

Para tokoh yang ikut dalam majeilis musyawarah teirseibut yaitu Kh. YUNUS 

(Alm), Kh. MUSA (Alm), H. DARONI (Alm), dan juga tokoh teitua adat 

masyarakat Keipeinghuluan Pujud yaitu H. ILYAS ABBAS (Alm), H. ROZALI 

SOMAD, H. ISMAIL, DABARNUS dan masih banyak tokoh agama seirta 

peimangku adat lainnya yang tidak dapat diseibutkan namanya satu peirsatu. Dari 

musyawarah yang dilakukan para tokoh ulama dan peimangku adat seirta 

masyarakat seiteimpat maka diambillah keiseipakatan bahwa Deisa Pujud ini dibeiri 

nama Keipeinghuluan Pujud. 

 Keipeinghuluan Deisa Pujud keimudian dibagi meinjadi einam dusun yang 

masing-masing dibeiri nama Dusun l Kampung Pinang, Dusun II Kampung 

Teingah, Dusun III Kampung Tiga, Dusun VI Kampung Tiga Utara, Dusun V 

Sosopan, dan Dusun VI Sosospan Barat. Dimana nama-nama teirseibut diambil 

dari Asal mula Pujud, hal ini juga seibagai beintuk peinghargaan masyarakat 

teirhadap keipeimimpinan seirta para tokoh agama yang ada di Keipeinghuluan ini. 

Seilain dari yang teilah dipaparkan di atas, ceirita meingeinai seijarah Pujud 

juga dijeilaskan yaitu bahwa Pujud beirasal dari bahasa meilayu yaitu deingan asal 

katanya “Bujuik” yang artinya beirkeiompok atau beirkumpul (Beiramai-ramai). 

Deisa pujud adalah seibuah keipeinghuluan di Keicamatan Pujud Kabupatein Rokan 

Hilir. Rokan Hilir adalah salah satu Kabupatein di Provinsi Riau di Indoneisia, 

deingan Kotanya adalah Bagan Siapi-Api. Awalnya Deisa Pujud beirinduk di 

Keicamatan Tanah Putih Kabupatein Beingkalis Provinsi Riau, keimudian pada 

tanggal 4 Oktobeir 1999 diteitapkan oleih Peimeirintah Reipublik Indoneisia seibagai 

Kabupatein Baru di Provinsi Riau yaitu Kabupatein Rokan Hilir seisuai deingan 

Undang-Undang Nomor 53 tahun 1999. Seilanjutnya deingan Undang-Undang 

Nomor 34 Tahun 2008 diteitapkan Bagan Siapi-Api seibagai Ibukota Kabupatein 

Rokan Hilir. 

Kabupatein Rokan Hilir teirdiri dari beibeirapa Keicamatan diantaranya 

Keicamatan Bagan Sineimbah yang teirdiri dari 19 Deisa, Keicamatan Bangko yang 

teirdiri dari 17 Deisa, Keicamatan Bangko Pusako yang teirdiri dari 12 Deisa, 

                                                 
22

 Buku AIsail Mulai Ka impong Pujuik 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM DEISA KEIPEINGHULUAN PUJUD 



 

20 

 

Keicamatan Batu Hampar yang teirdiri dari 5 Deisa, Keicamatan Kubu yang teirdiri 

dari 15 Deisa, Keicamatan Pasar Limau Kapas yang teirdiri dari 6 Deisa, Keicamatan 

Pujud yang teirdiri dari 23 Deisa, Keicamatan Rantau Kopar yang teirdiri dari 4 

Deisa, Keicamatan Rimba Meilintang yang teirdiri dari 8 Deisa, Keicamatan Simpang 

Kanan yang teirdiri dari 6 Deisa, Keicamatan Sinaboy yang teirdiri dari 4 Deisa, 

Keicamatan Tanah Putih yang teirdiri dari 10 Deisa, dan Keicamatan Tanah Putih 

Tanjung Meilawan yang teirdiri dari 4 Deisa. 

Peimbeintukan Kabupatein Rokan Hilir meirupakan peimeikaran dari 

Kabupatein Beingkalis ang dibeintuk pada Tanggal 4 Oktobeir 1999 oleih 

peimeirintah pusat deingan dasar hokum UU No. 22 Tahun 1999 teintang Otonomi 

Daeirah. 

Peinduduk yang beirdomisili di Deisa Pujud mayoritas suku Meilayu yang 

meirupakan peinduduk asli, seibagian lagi adalah suku Jawa, Batak, Minang, Nias, 

Cina (Tiong Ha), yang meirupakan peinduduk peindatang dari luar daeirah yang 

datang seibagai peirantau seipeirti orang luar yang datang untuk beikeirja, orang yang 

meinikah deingan masyarakat Pujud dan meilanjutkan hidup tinggal di Deisa Pujud, 

dan lain seibagainya. 

1. Gambaran Umum Deisa Pujud 

a. Kondisi Geiografis 

Deisa pujud meimiliki keitinggian tanah dari peirmukaan laut, meimiliki 

kondisi curah hujan yang reindah, kareina hujan dalam satu tahun teirdapat 

eimpat bulan hujan seilalu, mulai bulan Seipteimbeir sampai Deiseimbeir. Suhu 

rata-rata harian 27o C, dan tinggi teimpat 4 Mdpl. Untuk sampai kei deisa 

Pujud deingan meinggunakan jasa transportasi darat yang sangat lancar, 

aman dan mudah, kondisi jalan sudah beiraspal mulus deingan meinggunakan 

jasa angkutan umum yang meinuju deisa Pujud, seihingga deingan kondisi 

seipeirti yang deimikian ini akan meimpeirmudah jalan meinuju deisa Pujud.
23

 

2. Iklim 

- Curah : 7,26 mm/bulan 

- Jumlah Hari Hujan : 93 Hari 

- Suhu Rata-Rata Harian : 27Oc 

- Keitinggian Dari Peirmukaan Laut : 4 Mdl 

- Topografi : Dataran Reindah 

3. Orbitasi 

- Jarak kei Keicamatan : 165 Km 0,5 Km 
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- Jarak kei Kabupatein : 165 Km 

- Jarak kei Provinsi : 320 Km 

- Lama jarak teimpuh kei Keicamatan : 20 Meinit 

- Lama jarak teimpuh kei Kabupatein : 240 Meinit 

- Lama Jarak Teimpuh Kei Provinsi : 420 Meinit 

- Keindaraan umum kei Kabupatein : Traveil 

- Keindaraan umum kei Provinsi : Traveil 

 

4. Batas Wilayah Deisa Pujud 

- Seibeilah Utara beirbatasan deingan Keipeinghuluan Pujud 

Utara/Keipeinghuluan Peimatang Geinting. 

- Seibeilah Seilatan beirbatasan deingan Keilurahan Pujud Seilatan. 

- Seibeilah Barat beirbatasan deingan Keipeinghuluan Kasang Bangsawan. 

- Seibeilah Timur beirbatasan deingan Keipeinghuluan Sungai Pinang. 

5. Luas Wilayah Deisa Pujud 

Deisa Pujud meirupakan salah satu Deisa yang beirada di Keicamatan 

Pujud Kabupatein Rokan Hilir Provinsi Riau. Deisa Pujud seindiri meimiliki 

luas seikitar 4122 km2 deingan jumlah peinduduk seikitar 5213 jiwa. Luas 

wilayah Deisa Pujud sudah meincakup keiseiluruhan seipeirti 

keibun,bangunan, peimukiman/peirumahan, kuburan, jalan, parit, sungai dan 

lain seibagainya. 

Keipeinghuluan Deisa Pujud teirbagi meinjadi 7 Dusun yaitu teirdiri dari:
24

 

Tabeil 4.1 

Dusun I Beirjumlah 3 RW dan 6 RT 

Dusun II Beirjumlah 3 RW dan 6 RT 

Dusun III Beirjumlah 3 RW dan 7 RT 

Dusun IV Beirjumlah 2 RW dan 4 RT 

Dusun V Beirjumlah 2 RW dan 5 RT 

Dusun VI Beirjumlah 2 RW dan 5 RT 

Dusun VII Beirjumlah 2 RW dan 2 RT 

Sumbeir Data: Dokumeintasi Di Kantor Deisa (Seinin, 12 Feibruari 

2024) 

a. Kondisi Geiografis Peinduduk 

Jumlah peinduduk Deisa Pujud meinurut data keipeindudukan 

Kabupatein Rokan Hilir pada Tahun 2023 beirjumlah seikitar 5213 jiwa 

                                                 
24

 Sumber Daitai: Profil Desai Kepengulua in Pujud 2023 



 

22 

 

deingan 2614 Laki-laki dan 2599 Peireimpuan. Dilihat seicara umum di 

Keicamatan Pujud Deisa yang paling banyak peinduduknya yaitu Deisa 

Kasang Bangsawan deingan jumlah 5224 jiwa yaitu 2717 Laki-laki dan 

5224 Peireimpuan. Seidangkan jumlah peinduduk yang paling seidikit 

pada Keicamatan Pujud adalah Deisa Pujud Utara deingan jumlah 996 

jiwa yaitu 516 Laki-laki dan 480 Peireimpuan. Untuk leibih jeilas dan 

mudah di pahami dapat dilihat pada tabeil di bawah ini: 

Tabeil 4.2 

Jumlah Peinduduk Meinurut Usia 

No Keilompok Umur Laki-laki Peireimpuan Jumlah 

1 0-4 Tahun 147 149 296 

2 5-9 Tahun 309 298 607 

3 10-14 Tahun 329 320 649 

4 15-19 Tahun 230 238 468 

5 20-24 Tahun 241 219 460 

6 25-29 Tahun 165 211 376 

7 30-34 Tahun 200 224 424 

8 35-39 Tahun 240 221 461 

10 40-44 Tahun 219 237 456 

11 45-49 Taahun 196 150 346 

12 50-54 Tahun 121 107 228 

13 55-59 Tahun 88 92 180 

14 60-64 Tahun 50 54 104 

15 65-69 Tahun 36 31 67 

16 70-74 Tahun 16 19 35 

17 75 Tahun Keiatas 27 29 56 

Jumlah 2,614 2,599 5,213 

Sumbeir Data Agreirat Keipeindudukan Kabupatein Rokan Hilir 2023
25

 

2. Keiadaan Sosial 

1) Sumbeir Daya Manusia 

Seitiap Deisa atau daeirah pasti ingin meimajukan keihidupan seirta eikonomi 

masyarakat seiteimpat. Sumbeir Daya Manusia (SDM) meirupakan subjeik dan objeik 

peimbangunan yang meincakup keiseiluruhan siklus keihidupan manusia. Oleih 

kareina itu kualitas peimbangunan manusia meinjadi hal yang sangat peinting untuk 

di peirhatikan. Namun jika dilihat pada masa saat ini, Sumbeir Daya Manusia 

(SDM) di Deisa Pujud teirlihat cukup baik dari waktu yang seibeilumnya. 
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2)  Fasilitas Peindidikan 

Meinurut UU No. 20 Tahun 2003 peingeirtian peindidikan adalah saha sadar 

dan teireincana untuk meiwujudkan suasana beilajar dan proseis peimbeilajaran agar 

peiseirta didik seicara aktif meingeimbangkan poteinsi dirinya untuk meimiliki 

keikuatan spiritual keiagamaan, peingeindalian diri, keipribadian, keiceirdasan, akhlak 

mulia, seirta keiteirampilan yang dipeirlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Neigara. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa meinurut peinulis Peindidikan meirupakan hal 

yang sangat peinting bagi seitiap individu untuk meiningkatkan keimampuan seirta 

peingeitahuannya. Seilain dari itu peindidikan juga sangat peinting untuk 

keibeirlangsungan hidup pada masa yang akan datang, deingan meimiliki 

peindidikan yang baik dan tinggi itu juga dapat meinjadi faktor untuk 

meimpeirmudah meindapatkan suatu peikeirjaan yang layak seihingga deingan adanya 

peindidikan maka dapat meingatasi peingangguran. Sarana dan prasarana 

peindidikan yang ada di Deisa Pujud dapat di jangkau deingan mudah kareina 

didukung oleih jalan di Deieisa yang meimadai seilain itu juga jarak teimpuh yang 

umunya hanya meimakan waktu seikitar 10-15 meinit saja, untuk leibih jeilasnya 

dapat dilihat pada tabeil dibawah ini: 

Tabeil 4.3 

Fasilitas Peindidikan di Deisa Pujud 

No Jeinis Fasilitas/Peindidikan Jumlah 

1 TK/PAUD 4 Buah 

2 SD NEIGEIRI/SWASTA 2 Buah 

3 SMP NEIGEIRI/SWASTA 3 Buah 

4 SMA NEIGEIRI/SWASTA 2 Buah 

Jumlah 11 Buah 

Sumbeir Data:Profil Deisa Keipeinghuluan Pujud 2023
26

 

Tabeil 4.4 

Tingkatan Peindidikan Meinurut Usia 

No Tingkatan Peindidikan Laki-

laki 

Peireimpuan Jumlah 

(Orang) 

1 Usia 3-6 tahun yang beilum masuk 

TK 

139 114 158 

2 Usia 3-6 tahun yang seidang TK 136 146 218 
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3 Usia 7-18 tahun yang tidak peirnah 

seikolah 

67 52 50 

4 Usia 7-18 tahun yang seidang seikolah 311 290 540 

5 Usia 18-56 tahun tidak peirnah 

seikolah  

88 126 149 

6 Usia 18-56 yang tidak tamat SD 69 73 148 

7 Usia 18-56 yang tidak tamat SLTP 286 225 311 

8 Usia 18-56 yang tidak tamat SLTA 177 145 262 

9 Tamat SD/Seideirajat 176 248 384 

10 Tamat SLTP/Seideirajat 196 191 350 

11 Tamat SLTA/Seideirajat 274 189 403 

12 Tamat D-1/Seideirajat 4 7 11 

13 Tamat D-2/Seideirajat 2 4 6 

14 Tamat D-3/Seideirajat 47 39 86 

15 Tamat S-1/Seideirajat 63 74 137 

16 Tamat S-2/Seideirajat 44 37 81 

17 Tamat S-3/Seideirajat 27 39 66 

Jumlah 2.106 1999 3360 

Sumbeir Data: Profil Deisa Keipeinghuluan Pujud 2023 

3) Fasilitas Keiseihatan 

 Fasilitas keiseihatan meirupakan teimpat peirtolongan peirtama individu 

maupun masyarakat yang keiadaan darurat, sakit, ataupun ibu yang heindak 

meilahirkan. Oleih seibab itu fasilitas keiseihatan ini sangat di peirlukan oleih 

masyarakat luas. Dalam hal ini peimeirintah Deisa pujud teilah meimbeirikan layanan 

atau meimfasilitasi masyarakat Deisa Pujud deingan layanan keiseihatan yang 

teirbilang cukup baik, seilain dari itu fasilitas layanan keiseihatan yang ada di Deisa 

Pujud juga teirbilang mudah untuk di jangkau deingan keindaraan beirmotor kareina 

jarak tei12``mpuh yang di lalui cukup deikat yaitu hanya meimakan waktu seikitar 15-

20 meinit saja. Untuk leibih jeilasnya bisa dilihat pada tabeil di bawah ini: 
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Tabeil 4.5 

Fasilitas Keiseihatan di Deisa Pujud 

Sumbeir Data: Profil Deisa Keipeinghuluan Pujud 2023
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4) Fasilitas Olah Raga 

Olahraga meirupakan seibuah aktivitas yang peirlu dilakukan seirta meimbeiri 

dampak yang sangat baik bagi keiseihatan. Seitiap individu pasti meimiliki hoby 

olah raga yang beirbeida-beida jeinisnya, oleih kareina itu peimeirintah Deisa Pujud 

meimbeirikan fasilitas olah raga agar masyarakat dapat meilatih hobynya. 

Banyak dan baiknya fasilitas olah raga yang teirseidia juga meimpeingaruhi 

seimangat masyarakat dalam beirolah raga, adapun fasilitas yang teirseidia di 

Deisa Pujud dapat dilihat pada tabeil di bawah ini: 

Tabeil 4.6 

Fasilitas Olah Raga di Deisa Pujud 

No Jeinis Prasarana Jumlah (Buah) 

1 Lapangan Seipak Bola 2 

2 Lapangan Bulu Tangkis 1 

3 Lapangan Seipak Takraw 1 

4 Lapangan Volly 2 

5 Lapangan Teinis Meija/Pimpong - 

6 Lainnya - 

Sumbeir Data: Profil Deisa Keipeinghuluan Pujud 2023 

5 ) Fasilitas Rumah Ibadah 

Agama mayoritas di Deisa Pujud adalah Islam, walaupun Islam seibagai agama 

mayoritas tidak ada teikanan atau inteirpeinsi dari pihak manapun dalam 

peimaksaan dari agama mayoritas teirhadap agama minoritas. Hal ini 

meimbuktikan teilah teirwujudnya toleiransi antar umat beiragama. Keirukunan 

antar umat beiragama sseirta keisadaran untuk meingamalkan sila dasar Neigara 

pancasila yang majeimuk akan keiragaman agamanya. Adapun agama 

masyarakat Deisa Pujud yaitu Islam, Kristein, Proteistan, Budha, dan Hindu. 
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No Fasilitas/Sarana Keiseihatan Jumlah (Buah) 

1 Puskeismas Peimbantu/Polindeis 1 

2 Poliklinik/Balai Peingobatan 5 

3 Posyandu 4 

4 Jumlah Prameidis 3 

5 Jumlah Dukun Beirsalin 3 

6 Jumlah Bidan/Peirawat 16 

7 Jumlah Dokteir 5 
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Pada tabeil di bawah ini akan dijeilaskan beirapa banyak rumah ibadah di Deisa 

Pujud. 

Tabeil 4.7 

Rumah Ibadah Deisa Pujud 

No Jeinis Rumah Ibadah Jumlah 

1 Masjid 13 Unit 

2 Musholla/Rumah Suluk 6 Unit 

3 Geireija 3 Unit 

4 Wihara - 

5 Pura/Kuil - 

Jumlah 22 Unit 

Sumbeir Data: Profil Deisa Keipeinghuluan Pujud 2023
28

 

Dari tabeil diatas dapat dilihat bahwa ada 2 rumah ibadah dari 4 agama 

yang dianut oleih peinduduk Deisa Pujud yaitu Masjid yang dimiliki oleih umat 

muslim deingan jumlah 19 unit yang teirdiri dari 13 unit masjid dan 6 unit 

musholla/suluk, da nada 3 unit geireija untuk peiribadatan umat Kristein dan 

Proteistan seidangkan untuk rumah ibadah agama lainnya beilum ada sampai saat 

ini. 

6 ) Tingkat Keimiskinan 

Masyarakat Deisa Pujud pada umumnya meimiliki mata peincaharian pada 

bidang peirtanian dan peirikanan. Teitapi tidak bisa dihindari bahwa peirmasalahan 

yang seiring muncul teintu saja seilalu beirkaitan deingan lapangan peikeirjaan yang 

kurang meimadai. Hal yang seiharusnya dipeirhatikan dalam peirbaikan eikonomi 

Deisa Pujud adalah deingan meilakukan usaha peirluasan lapangan keirja deingan 

meilakukan beirbagai cara. 

Jika dilihat pada angka keimiskinan maka Deisa Pujud masih teirbilang tiggi 

angka keimiskinannya meiskipun beirbagai upaya teilah dilakukan teitapi tidak 

meinutup keimungkinan angka keimiskinan masih teirlihat tinggi. Namun pada masa 

seikarang masyarakat sudah banyak cara untuk meinyampaikan peindapat baik itu 

keipada seisamei masyarakat maupun keipada aparat peimeirintah seiteimpat. Deingan 

banyaknya masyarakat yang beirgabung di beibeirapa keigiatan seipeirti Reimaja 

Masjid, Ibu-ibu PKK, Arisan, Wirid Yasinan, Darmawanita hal ini seicara tidak 

langsung dapat meimbuka lapangan peikeirjaan yang meinunjang peindapatan 

masyarakat. 
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7) Kondisi EIkonomi 

 Deisa Pujud meirupakan Deisa yang kaya akan beirbagai poteinsi sumbeir 

daya seipeirti peirtanian, peirkeibunan, peiteirnakan, peirikanan, dan industri. Jika 

seimua poteinsi yang ada di Deisa Pujud bisa di keilola deingan baik maka akan 

sangat beirpeingaruh teirhadap tingkat peirtumbuhan eikonomi seicara signifikan. 

Beirikut di bawah ini akan dijeilaskan beibeirapa poteinsi yang unggul yang teirdapat 

di Deisa Pujud. 

a. Keilapa Sawit 

Keilapa Sawit adalah tanaman yang seingaja di tanam dan dirawat oleih 

masyarakat ntuk meindapatkan hasil nantinya. Keilapa Sawit juga meirupakan 

tanaman yang sangat banyak dijumpai di Deisa Pujud. Hal ini dapat dilihat 

dari luasnya peirkeibunan keilapa sawit di Deisa Pujud, seilain itu tanaman 

seipeirti kareit, dan sayur-sayuran juga teirbilang cukup bayak di Deisa Pujud. 

b. Kareit 

Tanaman kareit adalah salah satu jeinis tanaman peirkeibunan yang di 

keimbangkan seirta di jaga di Deisa Pujud. Tanaman kareit ini adalah tumbuhan 

yang seingaja ditanam oleih masyarakat seibagai peirkeibunan atau lahan yang 

bisa di ambil hasilnya untuk meimeinuhi keibutuhan eikonomi. Seilain itu 

tanaman peirkeibunan kareit di Deisa Pujud juga teirbilang sangat luas dan 

mudah dijumpai, dan jika dilihat dari seigi cara meimpeiroleih hasilnya tanaman 

kareit ini tidak harus meimiliki modal seihingga peikeirjaan seibagai peitani 

maupun buruh peitani kareit ini sangat banyak di lakukan oleih masyarakat 

Deisa Pujud. 

c. Peirikanan 

Usaha mayoritas masyarakat Deisa Pujud seilain peirtanian, peirdagangan 

dan buruh adalah peirikanan. Masyarakat Deisa Pujud dapat meimanfaatkan 

sungai beisar yang teirbeintang luas di Deisa Pujud yaitu sungai Rokan. Dalam 

hal ini masyarakat banyak meinggunakan beirbagai cara untuk meincari ikan 

seipeirti meimbuat keiramba di sungai Rokan, meinjala, peingilar, 

ambatan,meimancing dan lain seibagainya. Deingan adanya peikeirjaan ini juga 

meimbantu masyarakat untuk meimnuhi keibutuhannya, teirutama di kalangan 

masyarakat yang tidak meimiliki keiahlian dan modal. 

Meilihat dari seigi sosial eikonomi masyarakat deisa Pujud pada umumnya 

meimpunyai mata peincaharian yang beirkeicimpung pada peirtanian dan 

peirikanan. Peirtanian seibagian beisar adalah kareit dan keilapa sawit, 

seidangkan bidang peirikanan seibagian masyarakat meimanfaatkan sungai 

beisar (Sungai Rokan) seibagai keirambah ikan deingan meilakukan sisteim 

peinyeiwaan oleih masyarakat deingan masyarakat. Untuk leibih jeilasnya mata 

peincaharian peinduduk deisa Pujud. 
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Tabeil 4.8 

Jeinis Mata Peincaharian Mayarakat Deisa Pujud 

No Jeinis Mata Peincaharian Jumlah Peirseintasei 

1 Peitani 650 40% 

2 Buruh Tani 350 15% 

3 Buruh Swasta 450 20% 

4 Peigawai Neigeiri 310 10% 

5 Peingrajin 12 4% 

6 Peiteirnak 17 6% 

7 Peidagang 25 10% 

8 Neilayan 600 40% 

9 Montir 5 2% 

10 Dokteir 5 5% 

Jumlah 2424 100% 

  Sumbeir Data: Dokumeintasi Kantor Deisa 2023 

8 ) Struktur Organisasi Peimeirintahan Keipeinghuluan Deisa Pujud 

Tabeil 4.9 

Leimbaga Peimeirintahan Keipeinghuluan 

No Jabatan Jumlah 

1 Keipala Deisa  1 Orang 

2 Seikreitaris Deisa 1 Orang 

3 Peirangkat Deisa 13Orang 

Sumbeir Data: Profil Deisa Keipeinghuluan Pujud 2023
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Tabeil 4.10 

Leimbaga Keimasyarakatan 

No Nama Leimbaga Jumlah 

1 LPM 11 Le imbaga 

2 PKK 11 Le imbaga 

3 Posyandu 4 Keilompok 

4 Peingajian 6 Keilompok 

5 Arisan 6 Keilompok 
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6 Simpan Pinjam 1 Keilompok 

7 Keilompok Tani 0 Keilompok 

8 Karang Taruna 1 Keilompok 

9 Ormas/LSM 0 Keilompok 

10 Gapoktan 0 Keilompok 

11 Risma 0 Keilompok 

12 Lain-lain 0 Keilompok 

Struktur Organisasi Keipeinghuluan Deisa Pujud
30
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BAB VI 

PEINUTUP 

6.1 Keisimpulan 

Be irdasarkan data yang dipeiroleih dari lapangan meilalui obseirvasi, 

wawancara dan dokumeintasi seilanjutnya dilakukan peimbahasan maka 

dipeiroleih keisimpulan bahwa strateigi buruh peitani kareit peireimpuan di 

Deisa Pujud Ke icamatan Pujud Kabupatein Rokan Hilir meimiliki upaya 

dalam meimbantu meimeinuhi keibutuhan eikonomi keiluarga seipeirti yang 

dijeilaskan beirikut: 

A (Adaptasi): Pada indikator ini Sistem harus mengatasi 

kebutuhan situasional yang datang dari luar. Ia harus beradaptasi dengan 

lingkungan dan menyesuaikan lingkungan dengan kebutuhan–

kebutuhannya. Adaptasi yang dilakukan perempuan menikah yang bekerja 

sebagai buruh tani karet disini yaitu dengan membagi  waktu  untuk  

mengerjakan  pekerjaan  domestik  dan  mengerjakan  pekerjaan  publik 

dengan tepat. Mereka harus memastikan bahwa peran ganda yang mereka 

lakukan benar-benar harus terlaksana dengan baik tanpa berbenturan 

G (Goal/tujuan): Pencapaian tujuan, dimana pada indikator ini 

sistem harus mendefinisikan dan mencapai tujuan–tujuan utamannya. 

Tujuan   perempuan   berkeluarga   yang   bekerja   sebagai   buruh   tani   

karet   di   kebun   dalam menjalankan  peran  ganda  yaitu,  agar  kedua  

peran  tidak  berbenturan  dan  dapat  terselesaikan dengan baik. Dapat 

menyelesaikan semua pekerjaan sebagai ibu rumah tangga dengan baik 

dan dapat   bekerja   sebagai   buruh   dengan   baik.   Itulah   tujuan   dari   

buruh   perempuan   dalam menjalankan peran ganda agar dua peran yang 

dijalaninya tidak berantakan dan berjalan dengan baik 

 I (Integrasi/penyatuan): Integrasi, sistem  harus mengatur 

hubungan bagian–bagian  yang menjadi komponennya. Ia   pun   harus   

mengatur   hubungan   antar   ketiga   imperative   fungsional   tersebut   

(A,G,L). Penyatuan yang dilakukan oleh ibu rumah tangga yang bekerja 

sebagai buruh tani untuk tetap menjaga  kehidupan  rumah  tangganya  dan  

tetap  bekerja  sebagai  buruh  tani  di  kebun.  Seperti menanamkan nilai 

kerja sama dirumah, tolong-menolong untuk mengerjakan pekerjaan 

rumah, menanamkan  nilai  toleransi,  nilai  pengertian  satu  sama  lain  

agar  terciptanya  suasana  yang harmonis didalam rumah 

L (Latency/pemeliharaan pola): Sistem  harus  melengkapi,  

memelihara  dan  memperbaharui  motivasi  individu  dan  pola–pola  

budaya  yang  menciptakan  dan  mempertahankan  motivasi  tersebut.  

Pola  yang  dilakukan oleh  buruh  perempuan yang  bekerja  sebagai  

buruh  tani  karet  dalam  menjalankan    peran gandanya  yaitu  membagi  
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waktu  dengan  baik  dalam  mengerjakan  pekerjaan  domestik  dan 

bekerja dipublik. Walaupun harus bekerja sebagai buruh, waktu 

berinteraksi dengan anak tetap harus  dilakukan  karena  keluarga  adalah  

tempat  belajar  anak  yang  pertama  dan  paling  dasar. Dalam mengatur 

keuangan keluarga pun seorang ibu sangat berperan terlebih lagi dalam 

kasus ini,  buruh  perempuan  harus  membagi-bagi  pengeluaran  dengan  

sangat  baik  agar  semua kebutuhan tercukupi.  

6.2 Saran 

Dalam peineilitian ini dilakukan beirdasarkan peingamatan seicara 

langsung maka peineiliti meinyampaikan saran-saran yang se iwajarnya yang 

beirhubungan deingan buruh pe itani kareit peireimpuan di Deisa Pujud 

Ke icamatan Pujud Kabupatein Rokan Hilir yakni seibagai beirikut: 

a. Bagi masyarakat yang meineirima program keimiskinan dalam beintuk uang 

tunai maka seibaiknya meinggunakan uang teirseibut seisuai deingan 

tujuannya se ihingga program keimiskinan yang dibeirikan oleih peimeirintah 

sampai dan seisuai deingan harapan seirta fungsinya seihingga dapat 

dirasakan manfaat dari program teirseibut. 

b .  Bagi buruh peitani kareit peireimpuan seilalu seinantiasa pandai dalam 

meingeilola peinghasilan yang didapat seihingga keibutuhan eikonomi dapat 

teirpeinuhi. 
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Lampiran 1 

KISI-KISI INSTRUMEIN 

 

Judul 

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

 

Uraian 

Teiknik 

Peingumpulan 

data 

Strateigi 

Buruh Pe itani 

Kare it 

Peireimpuan 

Dalam Upaya 

Meimbantu 

Meimeinuhi 

Ke ibutuhan 

EIkonomi 

Ke iluarga Di 

Deisa Pujud 

Ke icamatan 

Pujud 

Kabupatein 

Rokan Hilir 

A (Adaptasi) 

 

1. Meinamba

h Jam 

Ke irja 

1. Jeinis keirja tambahan 

2. Manfaat keirja 

tambahan 

Obseirvasi, 

Wawancara 

dan 

Dokumeintasi 2. Be irdagang

/ 

Meimbuka 

Usaha 

1. Jeinis Usaha 

2. Peilaksana Usaha 

3. Teimpat Usaha 

G (Goal/tujuan) 1. He imat 1. Tahapan Heimat 

2. Tujuan Heimat 

3. Manfaat Heimat 

4. Dampak Neigatif Dari 

He imat 

I 

(Integrasi/penyatu

an) 

 

 

 

 

L 

(Latency/pemelih

araan pola) 

1. Meimanfaat

kan 

Program 

Ke imiskina

n 

1. Be intuk Program 

Ke imiskinan 

2. Manfaat Program 

Ke imiskinan 

3. Sasaran Peineirima 

Program Ke imiskinan 

4. Ke igunaan 

Uang/Barang Yang 

Diteirima Dari 

Program Ke imiskinan 

5. Teimpat 

Peincairan/Peineirimaa

n Program 

Ke imiskinan 
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Lampiran 2 

PEIDOMAN OBSEIRVASI 

Objeik Obseirvasi : Strateigi Buruh Pe itani Kareit Peireimpuan Dalam Upaya 

Meimbantu Meimeinuhi Keibutuhan EIkonomi Ke iluarga Di Deisa Pujud Ke icamatan 

Pujud Kabupatein Rokan Hilir 

 Obseirvasi atau peingamatan yang dilakukan yaitu bagaimana “UPAYA 

KEGIATAN BURUH PEITANI KARE IT PEIRE IMPUAN DALAM 

MEIMBANTU ME IMEINUHI KE IBUTUHAN E IKONOMI KE ILUARGA DI 

DEISA PUJUD KE ICAMATAN PUJUD KABUPATEIN ROKAN HILIR” 

A. Tujuan 

Untuk meindapatkan informasi dan data meingeinai Strateigi Buruh Pe itani 

Kare it Peireimpuan Dalam Upaya Meimbantu Meimeinuhi Keibutuhan EIkonomi 

Ke iluarga Di Deisa Pujud Keicamatan Pujud Kabupatein Rokan Hilir 

B. Aspe ik yang diamati 

1. Be irkaitan deingan sosialisasi dan peininjauan lapangan teimpat jual beili geitah 

kareit 

2. Be irkaitan deingan alat peinyadap ge itah kareit 

3. Be irkaitan deingan proseis panein ge itah kareit 
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Lampiran 3 

 

PEIDOMAN WAWANCARA 

HARI/TANGGAL :                 

PEIWAWANCARA   :                

YANG DI WAWANCARAI   :  

LOKASI :    

DAFTAR PEIRTANYAAN 

INDIKATOR A (ADAPTASI) 

1. Apa saja jeinis-jeinis peikeirjaan sampingan atau tambahan yang ibu lakukan 

seilain meinjadi buruh peitani kareit? 

2. Seijauh ini apa manfaat yang ibu rasakan seiteilah beikeirja meinjadi buruh 

peitani kareitdan juga meimiliki peikeirjaan sampingan? 

3. Apa saja beintuk usaha atau dagangan yang ibu jual seitiap harinya? 

4. Siapa saja orang yang ikut meimbantu ibu dalam waktu beirjualan seitiap 

harinya? 

5. Dimanakah teimpat ibu beirdagang atau beirjualan? 

INDIKATOR G (GOAL/TUJUAN) 

1. Bagaimanakah cara atau tahapan ibu dalam meinjalani prinsip hidup 

beirheimat? 

2. Apa tujuan ibu dalam meilakukan peingheimatan ini? 

3. Seijauh ini apa manfaat yang bisa ibu rasakan seiteilah meilakukan 

peinghe imatan? 

4. Apakah ada dampak neigatif yang ibu rasakan dari hidup beirheimat ini? 

INDIKATOR L (LATENCY/PEMELIHARAAN POLA) 

1. Apa saja beintuk-beintuk program keimiskinan yang ibu teirima? 

2. Bagaimana manfaat program keimiskinan ini meinurut ibu, apakah ada 

manfaatnya atau tidak? 

3. Siapa saja yang meinjadi sasaran peineirima manfaat program keimiskinan 

yang ibu keitahui? 

4. Seijauh ini, apakah keigunaan program keimiskinan yang ibu teirima sudah 

seisuai deingan keibutuhan ibu atau tidak? 

5. Dimanakah teimpat ibu meingambil uang atau seimbako program 

keimiskinan yang ibu teirima? 
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Lampiran 4 

 

HASIL WAWANCARA 

Hari/Tanggal              : Jum’at, 09 Fe ibruari 2024 

Peiwawancara             : Kiki Maya Sari 

Yang di Wawancarai  : Rustina (48 Tahun) 

Hasil Wawancara       : 

A. Indikator  A (Adaptasi) 

1. Apa saja jeinis-jeinis peikeirjaan sampingan atau tambahan yang ibu lakukan 

seilain meinjadi buruh peitani kareit? 

Jawab:  

Peikeirjaan yang saya lakukan seilain peikeirjaan rumah tangga yaitu meinjadi 

buruh peitani kareit, disamping itu saya juga meingambil upah deingan peikeirjaan 

meimbantu meinggosok atau nye itrika baju dirumah seipupu saya, teitapi itu 

hanya 2 kali dalam seiminggu. Namun teirkadang saya juga meingambil job 

kalau ada orang yang teirdeisak minta diseitrikakan bajunya, teitapi ini hanya 

seiseikali saja, dan biasanya saya meinge itahui itu dari postingan di faceibook dari 

peirteimanan diseikitar teimpat tinggal saya. 

2. Seijauh ini apa manfaat yang ibu rasakan seiteilah beikeirja meinjadi buruh peitani 

kareit dan juga meimiliki peikeirjaan sampingan? 

Jawab: 

Ya bagi saya pribadi ini dapat meimbantu peinghasilan dari suami saya seibagai 

buruh bangunan. Dulunya untuk beilanja peirminggu deingan meimpunyai 4 anak 

ini deingan gaji suami saya yang pas-pasan kadang kami juga meingutang di 

keidai atau meiminjam uang deingan saudara, tapi seiteilah saya ikut beikeirja 

meimbantu meincari peinghasilan tambahan seitidaknya kami sudah jarang 

meiminjam ataupun beirhutang. Meimang peikeirjaan saya gajinya tidak seibeirapa 

tapi bisa untuk jajan anak-anak kami. 

3. Apa saja beintuk usaha atau dagangan yang ibu jual seitiap harinya? 

Jawab: 

Saya tidak meimiliki usaha atau beirjualan 

4. Siapa saja orang yang ikut meimbantu ibu dalam waktu beirjualan seitiap 

harinya? 

Jawab: 

Saya tidak meimiliki usaha atau beirjualan 

2. Dimanakah teimpat ibu beirdagang atau beirjualan? 

Jawab: 

Saya tidak meimiliki usaha atau beirjualan 
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2. Indikator G (Goal/tujuan) 

1. Bagaimanakah cara atau tahapan ibu dalam meinjalani prinsip hidup 

beirheimat? 

Jawab: 

Seibeinarnya untuk heimat ini mungkin saya leibih kei meimbeili barang yang 

meimang dipeirlukan, saya juga tidak seiring meilakukan beilanja onlinei seilain 

itu jajan anak-anak juga saya jatahkan seitiap harinya. 

2. Apa tujuan ibu dalam meilakukan peingheimatan ini? 

Jawab: 

Pada dasarnya saya beirheimat tujuannya yaitu agar keibutuhan pokok yang 

wajib dipeinuhi itu dapat teirpeinuhi seitiap harinya, se ihingga saya tidak harus 

lagi beirhutang untuk meimbeili bahan makanan seihari-hari. Teitapi seiteilah 

saya ikut beikeirjapun teirkadang kami juga meiminjam uang atau beirhutang 

kareina biasanya ada keibutuhan yang meindeisak ataupun gaji kami tidak 

meincukupi hal ini kareina gaji yang kami dapatkan tidak meineitap jumlahnya. 

3. Seijauh ini apa manfaat yang bisa ibu rasakan seiteilah meilakukan 

peinghe imatan? 

Jawab: 

Mungkin kalau untuk manfaat bagi saya seindiri seiteilah beirheimat saya bisa 

ikut main arisan seibagai tabungan nantinya. 

4. Apakah ada dampak neigatif yang ibu rasakan dari hidup beirheimat ini? 

Jawab: 

Meinurut saya seibeinarnya tidak teirlalu beirdampak keiarah neigatif, kareina 

heimat ini kan meimang tujuannya baik, hanya saja jika dilihat pada anak saya 

meireika meinjadi teirbatas untuk jajan kareina uangnya sudah saya jatahkan, 

tapi saya meirasa ini meinjadi seibuah cara untuk meindidik anak-anak saya 

juga. 

3. Indikator L (Latency/pemeliharaan pola) 

1. Apa saja beintuk-beintuk program keimiskinan yang ibu teirima? 

Jawab: 

Saya hanya meineirima program PKH 

2. Bagaimana manfaat program keimiskinan ini meinurut ibu, apakah ada 

manfaatnya atau tidak? 

Jawab: 

Teintunya sangat beirmanfaat seikali, kareina untuk urusan keipeirluan seikolah 

anak saya bisa dipeinuhi dari program PKH yang saya teirima 

3. Siapa saja yang meinjadi sasaran peineirima manfaat program keimiskinan yang 

ibu keitahui? 

Jawab: 
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Setahu saya kami yang menerima Program PKH ini keluarga kami terdaftar di 

DTKS, tidak memiliki penghasilan yang menetap, itu yang saya ketahui. 

4. Sejauh ini, apakah kegunaan program kemiskinan yang ibu terima sudah 

sesuai dengan kebutuhan ibu atau tidak? 

Jawab: 

Menurut saya baik itu uang tunai maupun sembako yang saya terima selama 

ini sudah sesuai dengan kebutuhan saya. 

5. Dimanakah tempat ibu mengambil uang atau sembako program kemiskinan 

yang ibu terima? 

Jawab: 

Biasanya kami sebelum pencairan ada rapat atau juga biasanya 

pemberitahuan langsung di grub whatshapp yang sudah dibuat, nanti disitu 

disebutkan tempat dan waktu pencairan sembako ataupun uang, tapi biasaya 

kami pencairan di Simpang Empat di dekai Bu Resi untuk waktunya biasanya 

dari pukul 09.00 pagi sampai jam 12.00 siang dan kadang juga jam14.00 

sampai jam 17.00. 
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Hari/Tanggal              : Jum’at, 09 Februari 2024 

Pewawancara             : Kiki Maya Sari 

Yang di Wawancarai    : Suryani (54 Th) 

Hasil Wawancara         : 

A. Indikator A (Adaptasi) 

1. Apa saja jenis-jenis pekerjaan sampingan atau tambahan yang ibu lakukan 

selain menjadi buruh petani karet? 

Jawab: 

Selain bekerja sebagai buruh petani karet saya juga membuka usaha untuk 

kerja sampingan yaitu jualan jajan anak-anak. 

2. Sejauh ini apa manfaat yang ibu rasakan setelah bekerja menjadi buruh petani 

karet dan juga memiliki pekerjaan sampingan? 

Jawab: 

Saya merasa terbantu dengan adanya penghasilan tambahan, penghasilan yang 

saya dapat bisa untuk beli minyak goreng, gula, sabun dan bahan pokok 

lainnya. 

3. Apa saja bentuk usaha atau dagangan yang ibu jual setiap harinya? 

Jawab: 

Saya berjualan jajan anak-anak seperti teh jus, kue ringan kadang juga buat 

tela-tela sebagai menu tambahan jualan supaya anak-anak tidak bosan. 

4. Siapa saja orang yang ikut membantu ibu dalam waktu berjualan setiap 

harinya? 

Jawab: 

Yang menjaga jualan setiap harinya yaitu saya dan suami saya, kadang-kadang 

juga dibantu anak saya. 

5. Dimanakah tempat ibu berdagang atau berjualan? 

Jawab: 

Saya berjualan didalam rumah saya sendiri yaitu didepan teras rumah. 

B. Indikator G (Goal/tujuan) 

1. Bagaimanakah cara atau tahapan ibu dalam menjalani prinsip hidup berhemat? 

Jawab: 

Saya membuat jatah uang belanja setiap minggunya dan saya mengelola uang 

itu agar cukup untuk minggu ke minggu berikutnya. 

2. Apa tujuan ibu dalam melakukan penghematan ini? 

Jawab: 

Untuk tujuan mungkin supaya saya bisa menyimpan atau menabung sedikit 

uang untuk keperluan mendesak seperti kalau sakit saya punya uang untuk 

berobat sehingga tidak perlu lagi meminjam kepada teman atau saudara. 

3. Sejauh ini apa manfaat yang bisa ibu rasakan setelah melakukan penghematan? 

Jawab: 
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Bagi saya manfaat hemat mungkin untuk memiliki sedikit tabungan. 

4. Apakah ada dampak negatif yang ibu rasakan dari hidup berhemat ini? 

Jawab: 

Untuk sejauh ini saya sendiri tidak ada merasakan dampak negatif dari hemat. 

C. Indikator L (Latency/pemeliharaan pola) 

1. Apa saja bentuk-bentuk program kemiskinan yang ibu terima? 

Jawab: 

Dulu saya menerima bantuan program PKH, namun setelah anak saya yang 

terakhir tamat sekolah saya sudah tidak dapat lagi, karena bantuan PKH yang 

saya terima kemarin atas nama anak saya yang paling kecil. 

2. Bagaimana manfaat program kemiskinan ini menurut ibu, apakah ada 

manfaatnya atau tidak? 

Jawab: 

Program PKH sangat bermanfaat bagi saya karena dapat membantu memenuhi 

keperluan sekolah anak saya. 

3. Siapa saja yang menjadi sasaran penerima manfaat program kemiskinan yang 

ibu ketahui? 

Jawab: 

Yang saya tahu dan teman-teman saya yang sama-sama menerima program itu 

adalah seperti orang miskin, ibu hamil/menyusui dan juga yang memiliki 

banyak anak. 

4. Sejauh ini, apakah kegunaan program kemiskinan yang ibu terima sudah sesuai 

dengan kebutuhan ibu atau tidak? 

Jawab: 

Kalau saya pribadi dulunya pada saat menerima bantuan itu memang 

memfokuskan uang itu untuk sekolah anak saya seperti beli sepatu, tas, buku 

dan lainnya. 

5. Dimanakah tempat ibu mengambil uang atau sembako program kemiskinan 

yang ibu terima? 

Jawab: 

Kami biasanya berkumpul untuk mengambil pencairan yaitu di rumah Ibu 

Resi. 
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Hari/Tanggal              : Sabtu, 10 Februari 2024 

Pewawancara             : Kiki Maya Sari 

Yang di Wawancarai    : Surfina Fitri (39 Th) 

Hasil Wawancara        : 

A. Indikator A (Adaptasi) 

1. Apa saja jenis-jenis pekerjaan sampingan atau tambahan yang ibu lakukan 

selain menjadi buruh petani karet? 

Jawab: 

Selain bekerja sebagai buruh tani saya juga menerima jasa permak baju dan 

celana. Pekerjaan ini biasanya saya lakukan setelah pekerjaan rumah dan 

menyadap karet selesai. 

2. Sejauh ini apa manfaat yang ibu rasakan setelah bekerja menjadi buruh petani 

karetdan juga memiliki pekerjaan sampingan? 

Jawab: 

Saya merasa sangat terebantu, karena kalau hanya mengharapkan keuangan 

yang di beri suami saya sebagai pembabat kebun orang dengan upah yang tidak 

menetap dan pekerjaan kadang ada kadang tidak mungkin untuk makan hari ke 

hari kami akan kesusahan ditambah lagi dengan kebutuhan untuk anak-anak. 

3. Apa saja bentuk usaha atau dagangan yang ibu jual setiap harinya? 

Jawab 

Saya tidak berjualan saya hanya bekerja sampingan yaitu permak baju da 

celana. 

4. Siapa saja orang yang ikut membantu ibu dalam waktu berjualan setiap 

harinya? 

Jawab: 

Kalau untuk permak baju dan celana itu saya lakukan sendiri tanpa bantuan 

orang lain. 

5. Dimanakah tempat ibu berdagang atau berjualan? 

Jawab: 

Saya mempermak baju dan celana dirumah saya sendiri. 

B. Indikator G (Goal/tujuan) 

1. Bagaimanakah cara atau tahapan ibu dalam menjalani prinsip hidup berhemat? 

Jawab: 

Mungkin cara saya hidup hemat yaitu tidak terlalu ikut belanja online, bijak 

dalam berbelanja kebutuhan, dan juga kami jarang jajan diluar. 

2. Apa tujuan ibu dalam melakukan penghematan ini? 

Jawab: 

Tujuan saya hemat yaitu supaya bebas dari hutang dan kebutuhan pokok bisa 

terpenuhi setiap harinya. 

3. Sejauh ini apa manfaat yang bisa ibu rasakan setelah melakukan penghematan? 
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Jawab: 

Setelah saya melakukan penghematan saya merasa lebih tenang tanpa 

memikirkan hutang-hutang yang harus dibayar setiap minggunya. 

4. Apakah ada dampak negatif yang ibu rasakan dari hidup berhemat ini? 

Jawab: 

Menurut saya tidak ada dampak negatif dari berhemat karena berhemat ini 

melatih diri agar disiplin namun disamping itu saya menjadi ada batasan dalam 

ketika ingin membeli sesuatu. 

C. Indikator L (Latency/pemeliharaan pola)  

1. Apa saja bentuk-bentuk program kemiskinan yang ibu terima? 

Jawab: 

Semenjak adanya covid 19 kemarin, saya mendapat bantuan dari pemerintah 

berupa BLT (Bantuan Langsung Tunai). 

2. Bagaimana manfaat program kemiskinan ini menurut ibu, apakah ada 

manfaatnya atau tidak? 

Jawab: 

Manfaat dari program BLT (Bantuan Langsung Tunai) bagi kami para orang 

susah ini sangat besar manfaatnya karena dapat membantu kebutuhan hidup. 

3. Siapa saja yang menjadi sasaran penerima manfaat program kemiskinan yang 

ibu ketahui? 

Jawab: 

Biasanya orang yang menerima BLT ini setahu saya seperti orang yang tidak 

memiliki mata pencaharian atau pekerjaan, selain itu juga orang yang tidak 

mendapatrkan program lainnya seperti PKH. 

4. Sejauh ini, apakah kegunaan program kemiskinan yang ibu terima sudah sesuai 

dengan kebutuhan ibu atau tidak? 

Jawab: 

Sejauh ini program BLT sudah sesuai dengan kebutuhan kami, karena dapat 

meringankan beban kami dalam memenuhi kebutuhan. 

5. Dimanakah tempat ibu mengambil uang atau sembako program kemiskinan 

yang ibu terima? 

Jawab: 

Biasanya pencairan BLT ini di Kantor Desa. 

 

 

 

 

 

 

 



 

55 

 

Hari/Tanggal              : Sabtu, 10 Februari 2024 

Pewawancara             : Kiki Maya Sari 

Yang di Wawancarai   : Rosida (51 Th) 

Hasil Wawancara        : 

A. Indikator A (Adaptasi) 

1. Apa saja jenis-jenis pekerjaan sampingan atau tambahan yang ibu lakukan 

selain menjadi buruh petani karet? 

Jawab: 

Pekerjaan saya selain buruh petani karet yaitu berjualan kecil-kecilan, saya jual 

minuman teh es, pop ice, sosis, kerupuk, nuget, bakso goreng, kadang juga 

kalau ada waktu tenggang saya juga jual pecal dan miso. 

2. Sejauh ini apa manfaat yang ibu rasakan setelah bekerja menjadi buruh petani 

karet dan juga memiliki pekerjaan sampingan? 

Jawab: 

Sebelum saya ikut bekerja dan berjualan dulu untuk membeli kebutuhan pokok 

kami sering kekurangan dan berhutang, namun setelah saya bekerja dan 

berjualan saya bisa membantu untuk membeli kebutuhan pokok keluarga. 

3. Apa saja bentuk usaha atau dagangan yang ibu jual setiap harinya? 

Jawab: 

Seperti yang saya katakan tadi, saya berjualan minuman teh es, sosis, nuget, 

bakso goreng, kerupuk opak kadang juga kalau ada waktu saya buat miso atau 

pecal sebagai menu tambahan. 

4. Siapa saja orang yang ikut membantu ibu dalam waktu berjualan setiap 

harinya? 

Jawab: 

Kalau saya membuka jualan ini biasanya setelah pulang dari kebun karet, 

sekitar pukul 10.00 siang, saya buka dan biasanya dibantu anak saya kalau dia 

sudah pulang dari sekolahnya. 

5. Dimanakah tempat ibu berdagang atau berjualan? 

Jawab: 

Disamping rumah saya, di bawah pohon cempedak, dulu suami saya yang buat 

meja dan kursi tempat duduknya. 

B. Indikator G (Goal/tujuan) 

1. Bagaimanakah cara atau tahapan ibu dalam menjalani prinsip hidup berhemat? 

Jawab: 

Kalau saya sendiri mungkin seperti makan dan minuman yang sederhana, beli 

barang sesuai kebutuhan, buat anggaran belanja setiap minggunya. 

2. Apa tujuan ibu dalam melakukan penghematan ini? 

Jawab: 

Supaya kebutuhan setiap harinya dapat terpenuhi. 
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3. Sejauh ini apa manfaat yang bisa ibu rasakan setelah melakukan penghematan? 

Jawab:  

Sekiranya dapat menghidar agar tidak berhutang dan bisa lebih tenang dalam 

mengatur keuangan. 

4. Apakah ada dampak negatif yang ibu rasakan dari hidup berhemat ini? 

Jawab: 

Saya rasa tidak ada 

C. Indikator L (Latency/pemeliharaan pola) 

1. Apa saja bentuk-bentuk program kemiskinan yang ibu terima? 

Jawab: 

Saya menerima bantuan program PKH. 

2. Bagaimana manfaat program kemiskinan ini menurut ibu, apakah ada 

manfaatnya atau tidak? 

Jawab: 

Tentu saja sangat bermanfaat serta membantu bagi keluarga kami. 

3. Siapa saja yang menjadi sasaran penerima manfaat program kemiskinan yang 

ibu ketahui? 

Jawab: 

Untuk itu saya kurang tahu, tapi yang dapat PKH sama dengan saya seperti 

keluarga yang anaknya sekolah, orang yang lanjut usia, ibu hamil, ibu yang 

punya balita dan biasanya terdaftar di DTKS kantor Desa. 

4. Sejauh ini, apakah kegunaan program kemiskinan yang ibu terima sudah sesuai 

dengan kebutuhan ibu atau tidak? 

Jawab: 

Sudah, karena dapat membantu kebutuhan sekolah anak saya 

5. Dimanakah tempat ibu mengambil uang atau sembako program kemiskinan 

yang ibu terima? 

Jawab: 

Kalau untuk pengambilan bantuan biasanya dirumah Ibu Resi kalau untuk 

masyarakat Kepenghuluan Pujud. 
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Hari/Tanggal              : Mingguu, 11 Februari 2024 

Pewawancara             : Kiki Maya Sari 

Yang di Wawancarai    : Ira Yunita (44 Th) 

Hasil Wawancara        : 

A. Indikator A (Adaptasi) 

1. Apa saja jenis-jenis pekerjaan sampingan atau tambahan yang ibu lakukan 

selain menjadi buruh petani karet? 

Jawab: 

Biasanya subuh sekitar jam 06.00 pagi saya sudah pergi menyadap karet 

dikebun yang tidak jauh dari belakang rumah saya, biasanya selesai pukul 

08.00 pagi atau paling lama setengah sembilan. Setelah itu saya pergi berjualan 

jajan anak SD di dekat rumah saya, sebelum itu paginya jualan saya sudah 

dibuka duluan oleh anak gadis saya, nanti saya datang untuk menyusul dan 

berjualan. 

2. Sejauh ini apa manfaat yang ibu rasakan setelah bekerja menjadi buruh petani 

karet dan juga memiliki pekerjaan sampingan? 

Jawab: 

Tentunya dapat membantu penghasilan dari suami saya, karena suami saya 

hanya buruh bangunan harian yang upahnya tidak menetap dan kerjanya juga 

kadang ada kadang tidak. 

3. Apa saja bentuk usaha atau dagangan yang ibu jual setiap harinya 

Jawab: 

Saya berjualan jajanan anak SD seperti kue kering, mie goreng, nasi goreng 

dan minuman teh es, opak mie dan lainnya. 

4. Siapa saja orang yang ikut membantu ibu dalam waktu berjualan setiap 

harinya? 

Jawab: 

Yang membantu saya berjualan setiap harinya anak saya yang bernama 

karmila, biasanya dia yang menyiapkan seperti memasak nasi goreng, mie 

goreng, membeli es dan belanja jajanan di kedai grosir, jadi nantinya saya ke 

SD itu hanya tinggal berjualan saja. 

5. Dimanakah tempat ibu berdagang atau berjualan? 

Jawab: 

Di SD 006 dekat rumah saya, sekitar 100 meter dari rumah saya. 

B. Indikator G (Goal/tujuan) 

1. Bagaimanakah cara atau tahapan ibu dalam menjalani prinsip hidup berhemat? 

Jawab: 

Saya biasanya belanja kebutuhan pokok seminggu sekali yaitu hari Rabu dan 

saya belanja di pasar, karena kalau belanja setiap hari dikedai itu jadi boros dan 

harga yang mereka jual juga sudah mahal, oleh karena itu saya memilih belanja 
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di pasar, selain bisa mencari harga barang yang murah disana juga lengkap dan 

lebih leluasa untuk memilih. 

2. Apa tujuan ibu dalam melakukan penghematan ini? 

Jawab: 

Supaya uang penghasilan yang kami dapat cukup untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-harinya. 

3. Sejauh ini apa manfaat yang bisa ibu rasakan setelah melakukan penghematan? 

Jawab: 

Terutama manfaatnya bagi saya terhindar dari hutang seperti hutang koperasi, 

hutang mekar dan hutang dikedai harian. 

4. Apakah ada dampak negatif yang ibu rasakan dari hidup berhemat ini? 

Jawab: 

Bagi saya tidak ada dampak negatifnya hanya saja kami tidak seperti orang-

orang diluar sana yang bisa beli barang online, beli baju, makan diluar dan 

lainnya karena saya mengutamakan kebutuhan pokok bisa terpenuhi. 

C. Indikator L (Latency/pemeliharaan pola) 

1. Apa saja bentuk-bentuk program kemiskinan yang ibu terima? 

Jawab: 

Saya menerima bantuan PKH. 

2. Bagaimana manfaat program kemiskinan ini menurut ibu, apakah ada 

manfaatnya atau tidak? 

Jawab: 

Sangat bermanfaat sekali bagi kami. 

3. Siapa saja yang menjadi sasaran penerima manfaat program kemiskinan yang 

ibu ketahui? 

Jawab: 

Keluarga miskin, memiliki anak bersekolah, tidak punya rumah sendiri atau 

masih menyewa, tidak memiliki pekerjaan tetap. 

4. Sejauh ini, apakah kegunaan program kemiskinan yang ibu terima sudah sesuai 

dengan kebutuhan ibu atau tidak? 

Jawab: 

Sudah, saya kadang menerima bantuan sembako sesuai dengan kebutuhan 

pokok, kadang juga menerima uang tunai biasanya saya gunakan untuk 

keperluan sekolah anak-anak. 

5. Dimanakah tempat ibu mengambil uang atau sembako program kemiskinan 

yang ibu terima? 

Jawab: 

Dirumah Ibu Resi alamatnya dekat Simpang Empat Jalan Sosospan. 
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Lampiran 5 

HASIL OBSERVASI 

Hari/Tanggal           : Rabu, 14 Ferbuari, 2024 

Observer                 : Kiki Maya Sari 

Objek Observasi      : Sosialisai dan Peninjauan Kelapangan Pasar Getah  

      Berdasarkan pengamatan dari peneliti secara langsung ke lapangan tempat 

pasar jual beli getah karet, peneliti mencari tahu tentang proses dan harga jual beli 

getah karet. Dilapangan peneliti terlebih dahulu meminta izin untuk meminta 

waktu kepada toke yang membeli getah, dimana pada hari Rabu Tanggal 14 

Februari 2024 harga jual beli getah mulai dari 10.000 sampai 10.500, harga jual 

beli tergantung kualitas getah karet. Dilapangan tempat jual beli getah tersedia 

alat timbang, cat pilot sebagai penanda, mobil sebagai tempat mengangkut getah, 

buku atau nota jual beli, dan tali sebagai pengikat getah karet. 

   

Lapangan Jual Beli Getah Karet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lapangan Tempat Jual Beli Karet 
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Hari/Tanggal           : Minggu, 11 Ferbuari 2024 

Observer                 : Kiki Maya Sari 

Objek Observasi       : Mendatangi Kebun Salah Satu Informan (Surfina Fitri)  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti secara langsung di 

kebun Ibu Surfina Fitri. Peneliti mencari tahu tentang alat yang digunakan untuk 

proses penyadapan karet. Sebelum melakukan Observasi peneliti sudah meminta 

izin dan membuat janji terlebih dahulu. Dalam proses penyadapan karet alat yang 

diperlukan adalah pisau sadap sebagai alat penggores kulit batang pohon karet, 

tempurung atau mangkok tempat mengumpulkan getah, talang sebagai alat 

mempermudahnya jalan getah, dan cincin mangkok sebagai penyanggah tempat 

tempurung atau mangkok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Batang Pohon Karet 
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Hari/Tanggal           : Selasa, 13 Ferbuari 2024 

Observer                 : Kiki Maya Sari 

Objek Observasi       : Proses Pengumpulan dan Pencetakan Getah 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti secara langsung kepada Ibu Surfina 

Fitri selaku buruh petani karet, disini peneliti menjumpai Ibu Surfina Fitri pada 

saat panen atau mengutip getah karet. Disini alat yang digunakan untuk memanen 

getah karet yaitu ember sebagai tempat untuk mengumpulkan getah, kemudian 

setelah getah dikumpulkan getah akan dicetak pada lobang yang sudah di buat 

sebelumnya. Sebelum getah dicetak kedalam lobang terlebih dahulu di letakkan 

tali melintang dan memanjang hal ini bertujuan untuk mempermudah mengangkat 

getah yang sudah dicetak didalam lobang. Setelah proses pencetakan getah 

didalam lobang getah akan disiram dengan cairan getah yang sebelumnya sudah 

dikumpulkan hal ini bertujuan untuk supaya getah yang dicetak dapat menempel 

dengan sempurna. Getah yang sudah selesai dicetak lalu ditinggalkan kemudian 

akan di jemput pada subuh Rabu untuk di jual di pasar getah, biasanya getah yang 

ditinggal akan ditutup dengan goni atau plastik. 

 

 

 

 

 

Proses Pencetakan Getah Karet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pengutipan Dan Penctakan Karet 
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Lampiran 6 

REDUKSI DATA 

Informan Indikator Hasil Observasi Dan Wawancara 

1. Rustina 

2. Suryani 

3. Syrfina Fitri 

4. Rosida 

5. Ira Yunita 

A (Adaptasi) 1. Jenis pekerjaan sampingan seperti 

permak baju dan celana, 

mengambil upah menggosok baju, 

membuka usaha atau berdagang. 

2. Manfaat melakukan kerja 

tambahan atau membuka usaha 

yaitu agar dapat menambah 

penghasilan untuk membantu 

memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarga. 

3. Jenis usaha yang dijual seperti 

sosis, bakso, teh es, miso, tela-

tela, dan jajanan kering siap saji. 

4. Pelaksana usaha permak baju dan 

celana dilakukan sendiri sama 

seperti mengambil upah 

menggosok baju sedangkan 

berjualan dibantu oleh anak dan 

suami. 

5. Tempat melakukan usaha permak 

baju dan celana adalah dirumah 

sedangkan berjualan ada yang 

berjualan dirumah dan ada yang di 

SD. 

1. Rustina 

2. Suryani 

3. Surfina Fitri 

4. Rosida 

5. Ira Yunita 

G (Goal/tujuan) 1. Tahapan hidup hemat dilakukan 

dengan cara belanja dipasar agar 

dapat harga murah, buat anggaran 

belanja setiap minggunya, 

membatasi jajan anak-anak, 

makan dan minuman yang 

sederhana. 

2. Tujuan dari hemat yaitu agar 

kebutuhan ekonomi tercukupi 

setiap harinya tanpa harus 

berhutang, selain itu juga bisa 

menyimpan uang untuk keperluan 
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mendadak serta belajar mengelola 

keuangan. 

3. Setelah melakukan hemat 

kebutuhan sehari-hari dapat 

terpenuhi dan memiliki sedikit 

tabungan dan bebas dari hutang. 

4. Tidak adanya dampak dari hemat 

hanya saja menjadi terbatas dalam 

membeli sesuatu dikarenakan 

membeli yang memang menjadi 

kebutuhan saja. 

 

1. Rustina 

2. Suryani 

3. Surfina Fitri 

4. Rosida 

5. Ira Yunita 

L 

(Latency/pemeliharaan 

pola) 

1. Bentuk-bentuk program 

kemiskinan yang diterima adalah 

PKH dan BLT. 

2. Program kemiskinan sangat 

memberi manfaat bagi 

penerimanya karena sangat 

terbantu dalam pendidikan anak 

serta kebutuhan pokok. 

3. Sasaran dari penerima program 

kemiskinan seperti PKH dan BLT 

adalah orang yang terdaftar di 

DTKS, ibu hamil, ibu menyusui, 

lansia, dan keluarga yang 

memiliki anak yang sedang 

menempuh jenjang pendidikan. 

4. Program kemiskinan yang 

diterima sudah sesuai dengan 

kebutuhan seperti sembako untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dan uang tunai untuk membeli 

perlengkapan sekolah anak seperti 

tas, buku, sepatu dan lainnya. 

5. Tempat pencairan atau 

pengambilan uang maupun 

sembako dari program kemiskinan 

PKH yaitu dirumah Ibu Resi dan 

BLT pengambilannya di kantor 

Desa. 
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